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Kemampuan Berpikir Kreatif

Adapun yang melatar belakangi penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir
kreatif siswa, salah satu faktor lain yang dapat mempengaruhi yaitu proses
pembelajaran yang masih monoton dan kurang menarik, sehingga keaktifan dan
motivasi belajar siswa rendah, hal ini berpengaruh pada kemampuan berpikir kreatif
siswa. Salah satu model yang dapat diterapkan dalam pembelajaran yang membuat
siswa terlibat aktif dan mempunyai motivasi dalam proses pembelajaran di kelas
adalah model pembelajaran problem posing berbasis open-ended. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran problem posing
berbasis open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Pendekatan
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis yang digunakan adalah
Quasi Eksperimen (eksperimen semu) dengan desain penelitian ini menggunakan
jenis desain Nomequivalent Control Group Design. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah dengan metode sampling purposive dengan populasiseluruh
kelas VII SMPN 1 Pasie Raja. Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah siswa
kelas VII-3 sebagai kelas eksperimen dan VII-4 sebagai kelas kontrol. Data
dikumpulkan dengan menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif siswa selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan uji pihak kanan (uji-t) di peroleh bahwaty;t,ng >
traper yaitu 2,13 > 1,67 sesuai dengan kriteria pengujian tolak Hy dan H; diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang lebih baik dengan
menggunakan model pembelajaranproblem posing berbasis open-ended terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa SMP.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika sering disebut sebagai ilmu yang kuat, karena pada dasarnya
matematika digunakan hampir dikeseluruhan cabang ilmu pengetahuan. Matematika
dapat memberi bahasa maupun teori yang dapat menjadikan ilmu tersebut sebagai
bentuk dan kekuasaan. Ada beberapa kelebihan orang yang berpola pikir matematis
salah satunya yaitu dalam penalarannya, seseorang dapat memiliki kesimpulan berupa
pernyataan dan kebenaran dari apa yang telah diketahui.' Matematika dapat
ditemukan disetiap tingkatan pendidikan, baik dari tingkat Sekolah Dasar (SD),
sekolah menengah hingga perguruan tinggi. Konsep matematika ini disusun secara
hirarkis, terstruktur secara logis, dan sistematis dari konsep paling sederhana sampai
paling kompleks. Untuk memahami konsep-konsep ini, penting untuk siswa memiliki
keterampilan berpikir kreatif.

Berpikir kreatif ialah sesuatu yang mengarah kepada banyaknya pemecahan
masalah yang diberikan terhadap siswa. Ada beberapa aspek-aspek dari berpikir
kreatif, yaitu kelancaran, keluwesan, penguraian dan keaslian. Pendidikan pada saat

ini berusaha untuk memberikan informasi kepada siswa yang tidak diperoleh

' Yani Ramdani, “Kajian Pemahaman Matematika Melalui Etika Permodelan Matematika”,
Jurnal Sosial dan Pengembangan, Vol. 22 No. 1, 2006, h. 2.



secaralangsung. Karena siswa harus berpikir tidak hanya dari satu sisi saja.” Berpikir
kreatif adalah alat penting untuk memecahkan masalah dalam matematika.
Matematika sangat bergantung pada kemampuan pemecahan masalah, dan
kemampuan ini sangat penting pada pertanyaan yang biasanya tidak diberikan kepada
siswa. Siswa yang berpikir kreatif akan mampu meningkatkan sikap positifnya tanpa
putus asa dalam menjawab soal matematika, terutama mengetahui dan mampu
melihat berbagai alternatif pemecahan masalah.

Pembelajaran pada kurikulum 2013 revisi 2017 mencakup keterampilan 4C,
yaitu critical, creative, collaboration andcommunication. 4C ini merupakan aspek
yang sangat penting, salah satunya yaitu aspek berpikir kreatif. Karena pada aspek
kemampuan berpikir kreatif siswa dapat aktif dan bebas dalam menyampaikan
pendapat mereka.’ Dapat dikatakan bahwa pembelajaran dalam kurikulum 2013 telah
berpusat pada siswa, artinya siswa harus lebih berperan aktif dan berfikir secara
mandiri khususnya dalam meningkatkan berpikir kreatif siswa yang masih rendah.

Pentingnya peranan dari kemampuan berpikir kreatif siswa, namun pada
kenyataannya berbanding terbalik dengan keadaan di lapangan. Dari hasil survey
internasional yang dilakukan oleh Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2018 Indonesia memperoleh peringkat ke-73 dari 79 negara. Yang

mana skor yang diperoleh indonesia masih sangat di bawah rata-rata yaitu dengan

*Aldig, Ebru & Arseven,. Ayla. (2017). The Contribution Of Learning Outcomes for Listening
To Creative Thinking Skills. Journal of Education and Learning; Vo. 6, No.3

*Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. (2017). Pusat Penelitian Pendidikan Badan
Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan dan kebudayaan



skor 396 dari 489. Jika ditinjau dari hasil tes Trends In International Mathematics
and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 Indonesia memperoleh peringkat 45 dari
50 negara, dan memperoleh skor di bawah rata-rata yaitu 397 dari 500. Siswa
Indonesia hanya mampu memecahkan masalah sederhana dan tidak bisa memecahkan
masalah-masalah yang tidak rutin. Hal ini berarti bahwa kemampuan berpikir tingkat
tinggi matematika siswa seperti berpikir kreatif, berpikir kritis dan sebagainya masih
sangat kurang.Wardani dan Rumiyati menyatakan bahwa hasil evaluasi PISA dan
TIMSS menunjukkan rendahnya kreativitas siswa dalam dalam matematika karena
soal-soal yang diujikan dalam PISA dan TIMSS adalah soal kontekstual, memuat
penalaran, argumentasi dan kreativitas dalam penyelesaian.*

Selain itu, jika dilihat dariUjian Akhir Semester (UAS), siswa dituntut untuk
memiliki kemampuan berpikir kreatif agar dapat menyelesaikan masalah kontekstual
yang menghubungkan permasalahan dengan materi yang dipelajari di sekolah. Hal ini
terlihat pada nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) siswa yang masih belum
tuntas dari hasil nilai akhir semester yang telah dilakukan. Adapun KKM di SMP
Negeri 1 Pasie Raja yang harus dicapai oleh siswa adalah 60 yang ditentukan sekolah.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel data observasi awal di bawah ini:

Tabel 1. 1 Hasil Ujian Semester Genap Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Pasie
Raja Tahun Pelajaran 2021/2022
No | Nama Siswa Nilai KKM | No. | Nama Siswa | Nilai | KKM

1. AD 50 60 17. MA 55 60
2. AF 45 60 18. MN 45 60

* Wardani dan Rumiati, Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP, Belajar PISA

dan TIMSS, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 2.



3 AS 50 60 19. MR 60 60
4 AM 60 60 20. MS 55 60
5. CA 65 60 21. PD 65 60
6. CczZ 68 60 22. RA 70 60
7 DW 55 60 23. RS 58 60
8 DS 40 60 24. RW 73 60
9. DA 65 60 25. SR 72 60
10. FA 60 60 26. SM 65 60
11. HM 25 60 27. SS 73 60
12. 1A 70 60 28. TR 50 60
13. IH 55 60 29. YA 60 60
14. MT 60 60 30 ZH 40 60
15. M 58 60 31 ZA 80 60
16. MI 75 60 32 MU 55 60
Jumlah nilai 1877
Nilai rata-rata 58,68
Persentase ketuntasan siswa 46,87%

Sumber: Hasil Ujian Semester Genap di SMPNegeri | Pasie Raja

Dari 3 hasil di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
siswa masih rendah. Salah satu faktor lain rendahnya kemampuan berpikir kreatif
siswa adalah kebiasaan siswa yang kurang memahami tujuan dan sasaran yang
dicapai bahkan terkadang masih banyak siswa yang takut pendapat yang mereka
utarakan itu salah sehingga mereka pun takut untuk dikritik dan lebih memilih untuk
diam. Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi yaitu proses pembelajaran yang
masih monoton dan kurang menarik, sehingga keaktifan dan motivasi belajar siswa

rendah, hal ini berpengaruh pada kemampuan berpikir kreatif siswa.’

°Risma Nurul Auliya, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CRH (Course, Review,
Hurray) Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis dan Kecemasan Matematika Siswa SMP.
Thesis. (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), h. 5.



Kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa adalah kurangnya penggunaan
strategi pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir secara kreatif. Pada
umumnya pembelajaran di kelas masih menerapkan pembelajaran yang didominasi
oleh guru. Guru di kelas lebih aktif dari pada aktivitas siswa. Keterlibatan siswa yang
sangat minim dan hanya melihat bagaimana guru menyelesaikan permasalah dari
soal-soal matematika. Selain itu kurangnya menggali pengetahuan dan pemahaman
siswa tentang berpikir kreatif. Hal tersebut menyebabkan kurangnya kreativitas dalam
mencari solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Proses
pembelajaran yang tidak menekankan kemampuan berpikir kreatif menyebabkan
siswa merasa kesulitan dan beranggapan bahwasannya pelajaran tersebut sulit.

Berdasarkan faktor-faktor yang sudah dijelaskan sebelumnya, diperlukan
suatu cara yang tepat dalam permasalahan tersebut, supaya siswa juga dapat lebih
terlibat dalam pembelajaran di kelas jika mereka mampu berpikir kreatif. Dalam
kegiatan belajar mengajar pemilihan model pembelajaran menduduki peranan yang
sangat penting. Model pengajaran yang sesuai harus disertai dengan kemampuan
berpikir kreatif agar dapat beroperasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Pemilihan model yang tepat dalam kegiatan pembelajaran matematika akan
memudahkan siswa dalam mempelajari materi yang disajikan guru, sehingga belajar
siswa akan lebih optimal. Oleh karena itu, guru sebaiknya dapat menerapkan
pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dan mempunyai motivasi dalam
proses pembelajaran. Suatu model yang cenderung menciptakan pembelajaran aktif

dan menyenangkan tentunya dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran.



Pembelajaran dengan suasana belajar aktif dan bermakna, agar pembelajaran tersebut
bisa berjalan seperti yang diharapkan maka diperlukan model pembelajaran yang
tepat yaitu model Problem Posing.

Problem Posing merupakan istilah dalam bahasa Inggris yang artinya
“merumuskan masalah” atau “membuat masalah”. Problem Posing yaitu pemecahan
masalah dengan melalui elaborasi, yaitu merumuskan kembali masalah menjadi
bagian yang lebih sederhana lagi sehingga mudah untuk dipahami.® Masalah yang
dimaksudkan ialah soal-soal dalam matematika, sehingga Problem Posing dapat
diartikan sebagai membuat soal atau membuat masalah.

Pengajuan masalah (Problem Posing) memiliki tiga pengertian di dalam
pustaka pendidikan matematika. Pertama, Problem Posing adalah perumusan ulang
suatu masalah yang telah disajikan dalam berbagai cara dengan maksud untuk
menyelesaikan suatu masalah yang kompleks, sesuai dengan indikator berpikir kreatif
fluency (kelancaran) kemampuan menjawab masalah matematika dengan tepat,
mencetus banyak ide atau cara menyelesaikan masalah.Kedua, Problem Posing yaitu
memunculkan masalah yang berkaitan dengan persyaratan masalah yang perlu
dipecahkan untuk menemukan masalah lain yang relevan yang perlu dipecahkan,
[flexibility(keluwesan) kemampuan menjawab masalah matematika dengan beberapa
metode solusi atau jawaban yang berbeda. Ketiga, Problem Posing juga dikenal

sebagai perumusan atau memunculkan masalah dari keadaan tertentu, baik sebelum

SSuyanto, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Pustaka, 2009), h. 6.



atau setelah penyelesaian, originality (keaslian) kemampuan menjawab masalah
matematika dengan menggunakan gagasan yang baru dan unik, elaboration
(elaborasi) kemampuan merinci secara detail, memperkuat dan memperluas jawaban
masalah.’

Peneliti dapat menyimpulkan dari beberapa pendapat di atas bahwa problem
posing adalah suatu model pembelajaran dimana siswa dalam kegiatan pembelajaran
diminta menyusun soal berdasarkan situasi atau informasi yang telah diberikan oleh
guru. Dalam pembelajaran diperlukan bantuan pendekatan yang sesuai, salah satu
pendekatan yang digunakan dapat mendorong siswa untuk menjadi pemikiran yang
lebih kreatif Pendekatan open-ended

Pendekatan open-ended adalah sebuah strategi pembelajaran yang
menyajikan masalah terbuka sehingga siswa mampu mengembangkan pola pikir dan
minatnya.® Kemampuan siswa untuk mencari bukti atau argumen dari jawaban
mereka sendiri dianggap diasah melalui kebebasan berpikir dalam pendekatan
pembelajaran ini. Meskipun ada berbagai tanggapan yang benar untuk pertanyaan dan
masalah terbuka, tujuan utamanya bukan hanya untuk mendapatkan tanggapan yang

benar tetapi juga untuk menekankan keterampilan pemecahan masalah kreatif siswa.’

"Hamzah Upu, Problem Posing dan Problem Solving dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 17.

*Noer S. H. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik dan Pembelajaran Matematika Berbasis
Open-Ended, J. Pendidik. Mat., vol. 5, no. 1, pp. 104-111, 2011.

°Suherman E. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: JICA, 2001), h. 17.



Siswa yang menggunakan banyak solusi untuk belajar matematika dengan
mengembangkan pola pikir mereka mendapatkan manfaat kemampuannya dari
pendekatan open-ended. Diharapkan pendekatan open-ended akan membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir matematis mereka secara maksimal dan
memungkinkan setiap siswa untuk memahami materi yang diajarkan. Selain itu,
pendekatan open-ended berpotensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa karena mendorong siswa untuk mengembangkan pola pikirnya sesuai dengan
minat dan kemampuannya dengan menghadirkan masalah terbuka. '

Ada beberapa hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa dapat dilihat melalui pendekatan open-ended, hasil penelitian
yang dilakukan oleh Regina Sabariah Sinaga dan Elvira Zulfita menyimpulkan
bahwa: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan
pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII MTs
Al-jam’iyatul Washliyah Stabat. Sampel penelitian ini terdiri dari 30 orang dari kelas
VIII-3 dan kelas VIII-4. Metode analisis data menggunakan uji regresi langsung. Dari
uji pendahuluan yang dilakukan diperoleh bahwa kedua sampel berdistribusi normal
dan homogen. Hasil penelitian diperoleh bahwa siswa yang diajarkan dengan metode

pendekatan open-ended memiliki rata-rata kemampuan berpikir kreatif yang lebih

""Nurjanah, Fitriani, and Nani, “Penerapan Pendekatan Open-Ended terhadap Peningkatan
Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa SMP Melalui Lesson Study Berbasis MGMP Jalancagak,”
J. Pengajaran MIPA, vol. 18, no. 1, pp. 9-15, 2013



tinggi dibandingkan siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran
konvensional.''

Penelitian yang akan peneliti kaji juga menggunakan pendekatan open-ended
terhadap kemampuan berpikir kreatif, namun dengan model pembelajaran yang
berbeda dimana penelitian sebelumnya yang menggunakan model pembelajaran
konvensional untuk menguji pengaruh pendekatan open-ended terhadap kreativitas
siswa. Akan tetapi penelitian ini menggunakan pendekatan open-ended terhadap
kemampuan berpikir kreatif tetapi dengan model pembelajaran Problem Posing.

Penelitian oleh NMD. Puspita Sari dkk dalam jurnal yang berjudul
Pengaruh Pendekatan Open-Ended dengan Scaffolding Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif dan Motivasi Belajar Matematika”. Hasil penelitian menunjukan:
terdapat perbedaan yang simultan dan parsial kemampuan berpikir kreatif
danmotivasi belajar matematika antara siswa yang menggunakan pendekatan open-
ended dengan Scaffolding dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.'*

Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian
sebelumnya melihat pengaruh pendekatan open-ended dengan Scaffolding terhadap

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan motivasi belajar matematika

"Regina Sabariah Sinaga dan Elvira Zulfita, “Pengaruh Pendekatan Open-Ended Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII MTs Al-Jam’iyatul Washliyah Stabat,” Jurnal Serunai
Matematika, no 1, (2021): 81-88.

NMD. Puspita sari, dkk, Pengaruh Pendekatan Open-Ended dengan Scaffolding Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Motivasi Belajar Matematika, jurnal matematika, sains dan
pembelajaran, Vol. 13. No. 2, Oktober 2019. h. 102-115.
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sedangkan penelitian yang akan peneliti teliti juga menggunakan pendekatan open-
ended terhadap kemampuan berpikir kreatif tetapi dengan model pembelajaran
Problem Posing

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis membuat sebuah penelitian yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Berbasis Open-Ended
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah yang dikemukakan adalah

“apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran problem posing

berbasis open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMP?”.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari
model pembelajaran problem posing berbasis open-ended terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa SMP.
D. Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian dilakukan pasti memiliki tujuan sehingga penelitian itu bisa
memberi manfaat baik secara teoritis maupun praktis untuk. Terdapat beberapa
manfaat yang diharapkan dapat diberikan oleh penelitian ini yaitu:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sambungan ilmu bagi sekolah

sebagai acuan yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam kegiatan belajar



11

mengajar dan menjadikan salah satu alternatif untuk melihat pengaruh kemampuan
berpikir kreatif siswa SMP dengan menggunakan menggunakan model problem
posing berbasis open-ended.
2. Secara Praktis
a. Bagi siswa: dengan menggunakan model problem posing berbasis open-
ended ini diharapkan dapat mempermudah siswa memahami konsep yang
diajarkan sehingga dapat berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kreatif dan aktif siswa
b. Bagi guru: untuk menambah wawasan guru dalam meningkatkan proses
pembelajaran dan sebagai alternatif yang lain dalam memilih pendekatan
pembelajaran agar lebih menarik siswa untuk berpikir kreatif dalam
belajar
c. Bagi Peneliti: dapat menjadi informasi dan pengalaman dalam kegiatan
belajar dan mampu menggunakan menggunakan model problem posing

berbasis open-ended.

E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi keberagaman pemahaman terhadap masalah dan istilah
kunci pada penelitian ini, maka diperlukan pendefinisian istilah atau variabel yang

terdapat pada penelitian ini:
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1. Pengaruh
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengaruh adalah adanya daya
yang timbul karena adanya penggunaan pendekatan open-ended terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa.
2. Model Problem Posing
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Problem Posing adalah
pengajuan soal atau perumusan soal dari situasi yang diberikan dengan beberapa
perubahan, berkaitan dengan syarat-syarat yang telah dipecahkan.
3. Open-Ended
Problem yang diformulasikan memiliki multi jawaban yang benar disebut
problem terbuka atau problem open-ended. Di dalam penelitian ini yang dimaksudkan
dengan open-ended merupakan suatu pendekatan yang memberikan kesempatan
terhadap siswa untuk menjawab permasalahan dengan banyak cara yang mana
penyelesaiannya benar.
4. Berpikir kreatif
Berpikir kreatif yang penulis maksud suatu kemampuan seseorang dalam
mengolah pemikirannya untuk menemukan suatu produk yang baru terhadap suatu
permasalahan baik itu berupa gagasan maupun karya nyata. Bahkan yang merasa
tidak mampu menciptakan ide baru saja sebenarnya orang-orang bisa berpikir secara
kreatif dengan alasan mau melatih kemampuan berpikir. Adapun indikator

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, yaitu:
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a. Fluency (kelancaran) merupakan kemampuan menjawab masalah
matematika dengan tepat, mencetuskan banyak ide atau cara
menyelesaikan masalah.

b. Flexibility (keluwesan) merupakan kemampuan menjawab masalah
matematika dengan beberapa metode solusi atau jawaban yang berbeda.

c. Originality (keaslian) merupakan kemampuan menjawab masalah
matematika dengan menggunakan gagasan baru yang unik.

d. Elaboration (elaborasi) merupakan kemampuan merinci secara detail,
memperkuat dan memperluas jawaban masalah."

5. Materi Bangun Datar Segiempat
Materi bangun datar segiempat yaitu salah satu yang diajarkan di SMP kelas
VII pada Semester Genap yang menyinggung tentang rencana pendidikan pada
Kurikulum K13 (Kurikulum 2013 revisi 2017). Adapun kompetensi dasar (KD) yang
akan penulis teliti dengan materi bangun datar adalah sebagai berikut:

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segiempat
(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang dan layang-
layang) serta segitiga.

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan
keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang
dan layang-layang) serta segitiga.

Namun yang menjadi fokus materi dalam penelitian ini adalah pada indikator

pencapain kompetensi 3.11.7 Menentukan luas dan keliling dari bangun datar

segiempat.

' Novi Marliani, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui
Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)”, Jurnal Formatif, Vol. 5, No. 1, 2015, h.
21.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Karakteristik Matematika
Matematika secara bahasa (lughawi) berasal dari bahasa Yunani yaitu
“Mathema” atau “Mathematikos” berarti suatu hal yang dipelajari. Matematika juga
suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir.Matematika secara umum berarti
bidang ilmu yang mempelajari pola dari struktur, perubahan dan ruang. sehingga
secara informal dapat disebut sebagai ilmu bilangan dan angka. Dalam pandangan
formalis, matematika merupakan penelaah struktur abstrak yang didefinisikan secara
aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi. Mengenai pandangan lain
bahwa matematika merupakan suatu ilmu dasar yang melandasi ilmu pengetahuan
lain."
Adapun pengertian tentang matematika oleh beberapa pakar yaitu sebagai
berikut:
1. Suatu cabang ilmu pengetahuan eksak yang dapat terorganisir secara
terstruktur.

2. Suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang bilangan dan kalkulasi.

3. Suatu pengetahuan yang berhubungan dengan bilangan dan penalaran logik.

! Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika, (Yogyakarta: Tugu Publisher, 2009), h.
29.

14
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Yang mempelajari tentang fakta kuantitatif dan persoalan berkaitan ruang dan
bentuk.

Terdapat pengetahuan mengenai struktur yang logik.

Terdapat pemahaman mengenai aturan yang ketat.’

Mata pelajaran yang sangat penting dalam dunia pendidikan salah satunya

yaitu mata pelajar matematika. Alasan mengapa matematika itu juga perlu diajarkan

kepada para siswa karena:

1.

2.

Sering dipakai dalam segala segi kehidupan

Seluruh aspek belajar membutuhkan ilmu matematika yang cocok

Sarana komunikasi yang kompeten, singkat, dan jelas

Memperoleh informasi dalam berbagai cara

Meningkatkan kemampuan berpikir rasional, kesadaran dan ketelitian

Dalam memecahkan masalah yang menantang siswa mendapat kepuasan
tersendiri dari usahanya ketika memecahkan masalah tersebut.’

Objek dasar yang dipelajari di dalam matematika bersifat abstrak. Objek dasar

itu terdiri dari: Simbol merupakan suatu lambang dari suatu objek atau pernyataan.

konsep adalah pemikiran abstrak yang digunakan untuk mengelompokkan banyak

objek. Misalnya, segitiga adalah nama konsep teoritis. Dalam aritmatika terdapat

gagasan penting, khususnya "fungsi", "variabel”, dan "konstanta". konsep erat

R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia: konstatasi Keadaan Masa Kini

Menuju Harapan Masa Depan, (Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas, 2000), h. 11.

?Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009)
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kaitannya dengan definisi, definisi adalah pernyataan suatu konsep, dengan definisi
tersebut individu dapat membuat ilustrasi atau gambar dari konsep yang dirujuk.
Prinsip merupakan matematika yang komplek, prinsip dapat terdiri dari beberapa
konsep yang dihubungkan oleh objek dasar matematika. Prinsip dapat berupa
aksioma, teorema dan sifat. Operasi ialah kegiatan menghitung angka, pemahaman
aritmatika, dan tugas numerik lainnya, seperti penjumlahan, perkalian, gabungan, dan
irisan.*

Ada tokoh yang tertarik dengan bilangan, ia melihat matematika dari sudut
pandang bilangan tersebut. Ada tokoh lain yang lebih tertarik dengan logika dan
melihat matematika dari sudut pandang logika tersebut. Dengan kata lain tidak
terdapat satu definisi tunggal matematika. Meski demikian, terlihat beberapa
karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum.’ Beberapa
karakteristik itu adalah:

a. Mempunyai objek kajian abstrak

b. Bertumpu pada kesepakatan

c. Berpola pikir deduktif

d. Mempunyai simbol yang kosong dari arti
e. Mengamati semesta pembicaraan

f. Konsisten dalam sistemnya

“Hasratuddin, Membangun Karakter Melalui Pembelajaran Matematika, Jurnal: Pendidikan
Matematika PARADIKMA (2021), Vol. 6 Nomor 2, h. 133.

°R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (jakarta, Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 1999/2000), h. 13.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
matematika mempunyai arti yang beragam, tergantung ahli yang merumuskan. Jadi
matematika merupakan induk dari ilmu pengetahuan, karena dalam matematika
terdapat komponen-komponen yaitu bahasa yang dijalankan oleh para
matematikawan, pertanyaan yang digunakan oleh para matematikawan serta terdapat
ide-ide dan lambang atau simbol-simbol yang memiliki arti dari makna yang
diberikan kepadanya.

B. Pembelajaran Matematika

1. Pengertian Belajar

Belajar disebut sebagai key term (istilah kunci) yang paling penting dalam
pendidikan. Dalam hal ini dapat diartikan tanpa belajar, sesungguhnya tak pernah ada
pendidikan. Karena demikian pentingnya belajar maka tidak heran bila masalah
belajar terus menjadi kajian menarik bagi banyak ahli pendidikan. Belajar merupakan
suatu kegiatan mental yang tidak dapat diamati dari luar. Apa yang terjadi dalam diri
seseorang tidak dapat diketahui secara langsung hanya dengan mengamati orang
tersebut. Hasil belajar hanya dapat dilihat, jika seseorang menampakkan kemampuan
yang telah diperoleh melalui belajar. Karenanya, berdasarkan perilaku yang
ditampilkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang telah belajar.°

Sehingga dapat disimpulkan dalam belajar yang paling terpenting itu adalah

prosesnya bukan hasil yang diperolehnya. Yang mana dimaksud belajar harus

SProf. Dr. Tanwey Gerson Ratumanan, “Belajar dan Pembelajaran”, (Unesa University Press
2004), h. 1.
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diperoleh dari usaha sendiri, dan orang lain hanya sebagai perantara atau penunjang
dalam kegiatan belajar agar belajar itu dapat berhasil dengan baik.

2. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu upaya menciptakan kondisi yang
memungkinkan siswa dapat belajar. Secara umum bahwa dalam pembelajaran ada
kegiatan menentukan, menetapkan, dengan mengembangkan cara untuk memperoleh
hasil yang diinginkan.

Pembelajaran matematika adalah suatu upaya menunjang siswa untuk
mengkonstruksi konsep atau prinsip matematika melalui kemampuan mandiri dengan
cara internalisasi yang terbangkit kembali. Transformasi informasi yang diperoleh
menjadi konsep atau prinsip baru. Transformasi tersebut dapat mudah terjadi
pemahaman karena terbentuknya skemata dalam benak siswa.’

Ada lima alasan mengapa pentingnya untuk mempelajari matematika, karena
matematika adalah:

a) Cara berasumsi yang jelas dan rasional.

b) Cara untuk menyelesaikan problem kehidupan sehari-hari.
c) Cara memahami pola relasi dan generalisasi pengalaman.
d) Cara untuk meluaskan inspirasi.

e) Cara untuk meninggikan kesadaran terhadap perkembangan budaya.®

"Ibid., h. 3

¥ Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1999), h. 253.
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Dari uraian di atas disimpulkan bahwa pembelajaran matematika merupakan
suatu proses pembelajaran yang terencana dan terprogram sehingga melibatkan guru
matematika dengan menyusun sebuah rancangan pembelajaran, menjalankan
rancangan pembelajaran (activity), mengevaluasi pembelajaran dan refleksi
pembelajaran, dan melibatkan siswa berdasarkan kurikulum dengan segala interaksi
dan proses komunikasi di dalamnya dengan tujuan untuk memberi pelajaran cara
berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan aktivitas kreatif,
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah serta mengembangkan
kemampuan memberi informasi atau mengkomunikasikan gagasan. Pembelajaran
matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran problem

posing berbasis open ended dalam pembelajaran matematika.

C. Model Pembelajaran Problem Posing Berbasis Open Ended dalam
Pembelajaran Matematika
1. Model Pembelajaran Problem Posing
Problem Posing adalah istilah dalam bahasa Inggris yaitu dari kata “Problem”
artinya masalah, soal/persoalan dan kata “pose” yang artinya mengajukan, jadi
problem posing bisa diartikan sebagai pengajuan soal atau pengajuan masalah.”Model

pembelajaran Problem Posing dikembangkan pertama kali oleh seorang ahli

pendidikan asal Brazil, Paulo Freire di dalam sebuah bukunya yang berjudul

°John M Echols dkk, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta, PT Gramedia, 1995. h. 439 dan h.
448.
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Pedagogy of the Oppressed. Di dalam buku ini Problem Posing merujuk pada strategi
pembelajaran, dan untuk mencapai tujuan pembebasan, maka ditekankan pemikiran
yang kritis."”

Model pembelajaran Problem Posing bertujuan agar siswa dapat merancang
sendiri dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah di dalam
pembelajaran model ini tidak menuntut untuk pembuatan soal yang benar-benar baru,
namun dapat diformulasikan soal yang telah diberikan. "'

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Problem Posing
adalah pengajuan soal atau perumusan soal dari situasi yang diberikan dengan
beberapa perubahan, berkaitan dengan syarat-syarat yang telah dipecahkan.

Kelebihan dari model pembelajaran problem posing ini yaitu:

a. Siswa dididik supaya berpikir dengan kritis

b. Membuat siswa agar lebih aktif pada saat pembelajaran berlangsung

c. Guru dapat mengetahui perbedaan pemikiran dan pendapat siswa, sehingga
dapat melangsungkan diskusi kelompok yang terarah.

d. Siswa menganalisis suatu permasalahan

e. Siswa akan terbentuk kepercayaan diri sendiri dari penyelesaian masalah yang
mereka pecahkan.

Kekurangan di dalam model pembelajaran problem posing yaitu:

""Huda Miftahul, “Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran”, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013, h. 276

"Nur Evi Ngaeni, Aziz Abdul Saefudin, “Menciptakan Pembelajaran Matematika yang
Efektif dalam Pemecahan Masalah Matematika dengan Model Pembelajaran Problem Posing,” Jurnal
Pendidikan Matematika FKIP Univ, Muhammadiyah Metro 6, no. 2, (2017), h. 1-12.
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a. Di dalam pembelajaran membutuhkan waktu yang cukup banyak untuk
menerapkan model ini.
b. Siswa tidak semua aktif bertanya
c. Tidak bisa digunakan di kelas siswa dengan kemampuan rendah dan siswa
mengalami kesulitan dalam membuat pertanyaan jika tidak menguasai materi
pembelajaran.
Adapun usaha peneliti untuk mensiasati kelemahan dari model pembelajaran
problem posing ini antara lain:
a) Informasi yang disampaikan berupa permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari, yang umumnya biasa dialami siswa
b) Menerangkan metode penyelesaian soal sedetail mungkin dan sejelas-
jelasnya. Soal yang diberikan sedikit dan lebih banyak memberikan tugas
dalam memahami persoalan.
2. Pendekatan Open-Ended
Suharsimi mengungkapkan permasalahan yang dirumuskan mempunyai
multijawaban yang akurat disebut permasalahan tak lengkap atau disebut juga
problem open-ended atau masalah terbuka.'’ Secara umum, pendekatan pembelajaran

open-ended adalah suatu pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan permasalahan

2Shoimin Aris, op. cit, h. 135.

BErman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,(Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), h. 123.
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yang diformulasikan sedemikian rupa, sehingga memberikan peluang munculnya
berbagai macam jawaban dengan berbagai strategi atau cara masing-masing.

Pendekatan open-ended menurut suherman yaitu pendekatan pembelajaran
yang memuat masalah yang diformulasikan memiliki multi jawaban yang benar.
Menurutnya dalam matematik disebut terbuka apabila pertama, kegiatan belajar
mampu mengakomodasikan kebebasan siswa dalam bertindak. Kedua, mempunyai
daya pemikiran yang beragam dalam kegiatan matematik. Ketiga, guru mampu
memotivasi pemahaman siswa sesuai dengan kemampuan siswa.'*

Dalam pendapat Shimada menyatakan bahwa pendekatan open-ended
disajikan dengan memberi masalah yang mempunyai jawaban benar lebih dari satu.
Pendekatan open-ended memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengetahuan/ pengalaman berbagai teknik dalam menemukan mengenali, dan
memecahkan masalah. Adapun masalah yang diberikan adalah masalah yang bersifat
terbuka (open-ended problem) atau masalah tidak lengkap (incomplete problem).
Tersedianya kebebasan bagi siswa terhadap sejumlah metode yang dianggap paling
cocok ketika menyelesaikan soal merupakan ciri terpenting dari masalah open-ended.
Dalam arti, pertanyaan pada bentuk open-ended diarahkan untuk menggiring

tumbuhnya pemahaman atas masalah yang diajukan."

“Erman Suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), h. 123.

“Becker, J. P. & Shimada, S. “The Open-Ended Approach: A New Proposal for Teaching
Mathematics. Virginia: The National Council of Teachers of Mathematics dalam Pembelajaran

dengan Pendekatan Open-Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas XI
Pemasaran 1 SMK MA’ARIF NU 04 PAKIS”, (1997), h. 1.
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Pembelajaran dengan pendekatan open-ended yaitu bertujuan untuk
mendukung siswa dalam mengembangkan kreativitas serta pola pikir matematis
melalui kegiatan pemecahan masalah secara berkesinambungan. Kreativitas dan pola
pikir matematis ini perlu dikembangkan dengan memperhatikan kemampuan berpikir
setiap siswa. Aktivitas pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk
mengemukakan ide-ide atau gagasan nya secara bebas akan memacu peningkatan
kemampuan berpikir yang lebih tinggi (High Order Thinking)."°

Dalam pendekatan open-ended, masalah yang disajikan kepada siswa terdapat
jawaban atau solusinya tidak perlu ditentukan dengan satu cara. Untuk memberi
siswa kesempatan menemukan sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan,
keterampilan dan penalaran matematis sebelumnya, guru harus memanfaatkan
berbagai pendekatan untuk pemecahan masalah. Adapun keunggulan dari pendekatan
ini adalah sebagai berikut:

1) Siswa lebih banyak diberi kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran dan sering mengungkapkan ide-idenya.

2) Dalam hal pemahaman konsep pemahaman konsep dan metode matematika,
siswa memiliki banyak pengalaman.

3) Siswa dengan kemampuan matematika yang rendah mampu merespon
dengan cara mereka sendiri dalam menyelesaikan masalah.

4) Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan.

1%Zaenal Arifin, Membangun Kompetensi Pedagogis Guru Matematika, h. 119.
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Siswa mempunyai banyaknya pengalaman dalam menemukan solusi terhadap
permasalahan.

Namun demikian, pendekatan ini juga terdapat berbagai kelemahan. Adapun

kelemahan dari pendekatan ini adalah sebagai berikut:

1y

2)

3)

4)

1y

2)

3)

Sulit membuat atau menyajikan situasi masalah matematika yang bermakna
bagi siswa

Sulit bagi guru untuk menyajikan masalah secara sempurna. Seringkali siswa
menghadapi kesulitan untuk memahami bagaimana caranya merespon atau
menjawab permasalahan yang diberikan

Karena jawabannya bersifat bebas, maka siswa kelompok pandai seringkali
merasa cemas bahwa jawabannya akan tidak memuaskan

Terdapat kecenderungan bahwa siswa merasa kegiatan belajar mereka tidak
menyenangkan karena mereka merasa kesulitan dalam mengajukan
kesimpulan secara tepat dan jelas. v

Solusi dari kekurangan pendekatan open-ended yaitu sebagai berikut:

Guru terlebih dahulu mencatat semua respon yang diinginkan, kemudian
membuat masalah yang bermakna

Mengambil dan menyampaikan contoh permasalahan yang bermakna
Sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan open-ended, diberikan informasi

bahwa jawaban yang diajarkan dapat bermacam-macam tergantung dari sudut

"Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,(Bandung:

Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), h. 132-133.
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mana siswa memandangnya dan jawaban tersebut mungkin semuanya benar.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat saya simpulkan bahwa
pendekatanopen-endedmerupakan suatu  pendekatan = pembelajaran  yang
mengemukakan suatu masalah dan mempunyai penyelesaian masalah dengan
bermacam cara yang benar.

3. Langkah-langkah model pembelajaran problem posing berbasis open

ended
Tabel 2. 1 Langkah-langkah model pembelajaran problem posing berbasis
open-ended
Langkah-langkah Deskripsi
Memberikan siswa permasalahan-permasalahan terbuka dan
Persiapan penyampaian  tujuan  pembelajaran  lalu  menggali

pengetahuan awal siswa tentang materi

Penjelasan singkat guru tentang materi yang akan dipelajari
Pemahaman dan  membimbing siswa dalam  mengkonstruksi
permasalahan terbuka

Pemberian situasi masalah atau informasi terbuka pada
Situasi Masalah siswa, situasi masalah dapat berupa studi kasus atau
informasi terbuka berupa teks dan gambar

Siswa mengajukan pertanyaan dari situasi masalah atau
informasi terbuka yang diberikan guru

Membiarkan siswa memecahkan masalah terbuka dengan

Pengajuan masalah

Pemecahan . - . . .
masalah berbagai penyelesaian dan siswa memberikan jawaban atau
penyelesaian soal dari pertanyaan yang telah diajukan
oy Meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya kemudian
Verifikasi

mengecek pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari
Sumber:Adaptasi dari Era Budiwaluyo™

"Era Budi Waluyo, Penerapan Pendekatan Problem Posing (Pengajuan Masalah) untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif pada Siswa Sekolah Dasar (Jurnal Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, 2013), h.2.
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D. Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif siswa tidak dapat berkembang dengan baik
apabila proses pembelajaran yang diberikan oleh guru tidak melibatkan siswa
menjadi lebih aktif dalam pembentukan konsep dan metode pembelajaran yang
digunakan. Menurut Sumarno dkk, agar menjadi pemikir kreatif dilakukan sebagai
berikut:

a. Bekerja dengan kemampuan tinggi, yaitu dengan memiliki rasa percaya diri
yang kuat, dan merasa tertantang dalam menyelesaikan masalah matematika
meskipun belum menguasainya dengan baik.

b. Mempertimbangkan ide dari diri sendiri dari sudut pandang yang lain
sehingga ditemukan ide yang lebih baik.

c. Mengerjakan semua tugas yang didasari dengan motif internal, bukan karena
motif eksternal, menjadi individu yang bersifat lebih aktif.

d. Mampu mempertimbangkan sesuatu dari sudut pandang yang berbeda.

e. Berpikir imajinatif, tidak hanya berpikir dari yang tampak nya saja tetapi dari
yang tak tampak juga."’

Ardianik mengungkapkan indikator berpikir kreatif, diantaranya:

a. Kefasihan (fluency), yaitu kemampuan siswa dalam menurunkan banyak ide.

b. Keluwesan (flexibility), yaitu kemampuan siswa dalam mengubah perspektif
dengan banyak cara.

c. Kebaruan (originality), yaitu kemampuan siswa dalam menyusun suatu hal
yang baru.

d. Keterperincian (elaboration), kemampuan siswa merincikan dalam
mengembangkan ide dari satu ide.*
Novi Marliani mengungkapkanindikator ~kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa, yaitu:

' Muhammad Arfan Andiyana, dkk. “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
SMP pada Materi Bangun Ruang”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol 1, No 3, 2018, h.
241.

2 Ardianik. “Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan Masalah
Matematika Open Ended Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa”. Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Matematika 2017 Surabya, Mei 2017, h. 806.
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e. Fluency (kelancaran) merupakan kemampuan menjawab masalah matematika
dengan tepat, mencetuskan banyak ide atau cara menyelesaikan masalah.

f. Flexibility (keluwesan) merupakan kemampuan menjawab masalah
matematika dengan beberapa metode solusi atau jawaban yang berbeda.

g. Originality (keaslian) merupakan kemampuan menjawab masalah matematika
dengan menggunakan gagasan baru yang unik.

h. Elaboration (elaborasi) merupakan kemampuan merinci secara detail,
memperkuat dan memperluas jawaban masalah.*’

Noer juga menyebutkan lima macam perilaku kreatif untuk mengukur
kemampuan kreatif seseorang, yaitu: kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility),
keterperincian (elaboration), kepekaan (sensitivity) dan keaslian
(Originality).22Berdasarkan beberapa pengembangan indikator dari beberapa ahli
(Sumarno, Ardianik, Novi Marliani, dan Noer, S.H), maka peneliti mengambil
indikator yang dikembangkan oleh Novi Marliani yaitu kelancaran dan kefasihan
(fluency), keluwesan atau Kkelenturan (flexibility), terperinci (elaboration) dan

keaslian atau kebaruan (Originality).

Tabel 2. 2 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Komponen Berpikir Kreatif Indikator

Kelancaran (fluency) 1. Siswa dapat memahami informasi dan
menyelesaikan masalah dengan lancar dan
tepat.

Keluwesan (Flexibility) 1. Siswa dapat melihat suatu masalah dari

sudut pandang yang berbedabeda sehingga
dapat menyelesaikan masalah lebih daru
satu cara.

Keaslian (Originality) 1. Siswa dapat memikirkan cara yang tidak
lazim  untuk  mengungkapkan  cara

*! Novi Marliani, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Melalui
Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)”, Jurnal Formatif, Vol. 5, No. 1, 2015, h.
21.

Noer, S.H, “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Apa, Mengapa dan Bagaimana?”,
Prosding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA Fakultas Mipa, UNY, Vol.16
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penyelesaian.
2. Siswa dapat menyelesaikan masalah dengan
cara pemikiran sendiri.

Keterperincian (Elaboration)

1. Siswa dapat menambah atau merinci secara
detail dari suatu langkah penyelesaian
terhadap cara pemikiran yang unik dan baru.

Sumber : Ardianik™

Adapun kriteria berpikir kratif yaitu:

S mo a6 o

Mampu menghasilkan ide banyak dalam waktu singkat
Mampu menghubungkan, menggabungkan hal yang berbeda
Mampu mengembangkan hal yang sederhana

Mampu bekerja secara detail dan kompleks

Memiliki rasa ingin tahu yang besar

Berani mengambil rasiko

Cepat tanggap dan mandiri

Suka mencari ide-ide yang unik.**

E. Contoh Penerapan Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi

Bangun Datar Segiempat

Tabel 2.3 Contoh Penerapan Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Pada

1. | Kelancaran
(Fluency)yaitu mengacu
pada kemampuan
menyelesaikan masalah
dengan beragam (lebih
dari satu) jawaban yang
bernilai benar.

Materi Bangun Datar Segiempat

Wulan mempunyai bangun berbentuk persegi
dengan panjang 8 cm. Jika Wulan ingin
membentuk bangun segiempat yang luasnya
sama dengan luas persegi miliknya, maka
buatlah bangun-bangun segiempat tersebut
beserta ukuran dan rincian luasnya!

Alternatif Penyelesaian:

Luas persegi = s X s = 8 cm X 8 cm = 64 cm?
Bangun-bangun yang luasnya sama dengan
persegi

a. Persegi panjang

3 Ardianik. “Analisis Proses Berpikir ...., h. 806
24Dauryanto, Panduan Proses Pembelajaran. (Publisher, jakarta, 2009). h. 207
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16 cm

4 cm

Luas persegi panjang = p X [
=16cm X4 cm
= 64 cm?
b. Trapesium

\ 7 cm
1
I
18 cm
|
i 9 cm
1
L:EX(Q"'b)Xt
1
=E><(7cm+9cm)x8cm
128
y 2
= 64 cm?
c. Belah ketupat
C
D »B (8com

A

16 cm

1
L=E><(d1xd2)

1
:Ex(8cm><16cm)

128
= T =64 sz

Flexibility
yaitu
memecahkan

(keluwesan)
kemampuan
masalah

Pak Ali mempunyai tanah berbentuk seperti pada
gambar di bawah ini. Tanah tersebut
direncanakan akan ditanamkan berbagai macam
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dengan beberapa metode
atau  solusi.  Berikut
adalah contoh penerapan
indikator keluwesan:

bunga. Namun, sebelumnya Pak Ali ingin
mengetahui luas tanah yang dimilikinya guna
membagi jenis tanaman yang akan ditanam.
Carilah luas bangun tersebut dengan berbagai
cara yang berbeda!

Alternatif Penyelesaian:

2m 2m

30m
Caral
Diketahui: terdapat dua bangun datar yang
diketahui dari bangun di atas yaitu bangun
trapesium dan persegi
Bangun trapesium :
Sisi bagian atas (a) = a; + a4 + as
=2m+11lm+2m=15m

Alas (b) = 30m
Tinggi (t) = 16 m
Bangun persegi :

Sisi (s) = 11m

Ditanya: carilah luas bangun tersebut!
Terlebih dahulu kita hitung luas trapesium dan
persegi

Luas trapesium = %(a +b) Xt
1
=E(15m+30m) X1l6m

1
25(45m)><16m

= 360 m?
Luas persegi = s X s
=11mx11m =121 m?

Karena bangun datar tersebut berbentuk tidak
sempurna dari trapesium, terdapat sebuah
bangun lain yang berbentuk persegi, sehingga
luas trapesium dan luas persegi kita kurangkan
untuk mendapatkan luas tanah.
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Luas tanah= luastrapesium — luaspersegi
=360 m? — 121 m? = 239 m?

Jadi, luas tanah Pak Ali adalah 239 m?

Cara Il

Dengan membagi bangun tersebut menjadi tiga

bagian yaitu dua persegi panjang dan satu

trapesium

16 m
111 II I

Diketahui:
Bangun datar tersebut dapat menjadi tiga bagian.
Bangun I (persegi panjang):
Panjang (p) = 16 m
Lebar (1) =2m
Luas bangun [ = p X [
=l6mx2m
& 32
Bangun II (persegi Panjang)
Panjang (p) =16 m—11m=5m
Lebar (1) =11m
Luas bangun Il = p X [
=5mxXx1lm
= 55 m?
Bangun III (trapesium):
Sisi bagian atas (a) = 2 m
Alas(b)=30m—-(11m+2m) =17m
Tinggi (t) = 16 m
Luas bangun III = %(a +b) Xt

1
=§(2m+17m)><16m

1
25(19m)><16m

= 152 m?
Kemudian untuk mencari luas keseluruhan
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bangun (luas tanah) tersebut, maka ketiga
bangun tersebut dijumlahkan.
Luas tanah= luasbangunl + luasbangunll +
luasbangunlIl

=32m? +55m? + 152 m? = 239 m?
Jadi, luas tanah Pak Ali adalah 239 m?.

Originality (keaslian)
ialah kemampuan
menyelesaikan masalah
dengan caranya sendiri,
unik dan berbeda.

Sebuah kolam berbentuk persegi panjang 18 m
dan lebar 8 m. Di sekelilingnya dibuat jalan
dengan lebar 2 m dan akan dipasang keramik.
Berapakah Luas keramik jalan itu?”

GOl 1 H G
K F
P 18m o

&m
M N
L E
AN & ‘& 47

Alternatif Penyelesaian:

Caral
Diketahui: panjang kolam(/H = PO = MN =
BC) =18m

Lebar kolam(KL = PM = ON = FE) =18 m
Lebar jalan sekeliling kolam
(KP =1IP =HO =F0 =EN =CN = BM
=LM)=2m
KF =LE=AD =]JG =]l +1H + HG
=2m+18m+2m=22m
Ditanya: berapa luas keramik jalan?
Jawab:
Terlebih dahulu kita hitung luas keramik atas,
bawah dan samping dengan menggunakan
rumus persegi panjang
Luas keramik atas dan bawah (luas I)
=2 X (JG X GF)
=2x(22mx 2m) = 88 m?
Luas keramik samping (luas II)
=2 X (FO X ON)
=2x(2mx8m)=32m?
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Kemudian untuk mengetahui luas keramik
tersebut, maka kita jumlahkan luas bangun I dan
luas bangun II. Luas keramik = luas I + luas II
Luas keramik = luaal + luaslI
= 88m? +32m? = 120 m?
Jadi, luas keramik yang diperlukan untuk
membuat jalan adalah 120 m?2.
Carall
Terdapat dua persegi panjang MNOP dan
persegi panjang ADGJ dari bangun tersebut.
Persegi panjang MNOP:
Panjang MN = OP =18 m
Lebar NO = PM = 8m
Persegi panjang ADGIJ:
GF=ED=]JK=LA=2m
AD =]JG =AB+BC+CD
=2m+18m+2m=22m
DG =A] =DE+EF+F
=2m+8m+2m=12m
Ditanya: berapa luas keramik jalan?
Terlebih dahulu kita hitung luas bangun persegi
ADG]J dan luas bangun persegi panjang MNOP.
Luas ADGJ = AD x DG
=21mx12m = 264 m?
Luas MNOP = MN X NO
=18m x 8 m = 144 m?
Karena dibuat jalan pada sisi kolam dengan
lebar 2m dan ditanya adalah luas keramik jalan,
oleh karena itu luas MNOP dikurangi luas
ADG]J. Dengan catatan bahwa luas ADGJ bukan
hanya luas jalan, tetapi juga termasuk luas
kolam.
Luas keramik = luasADG] — MNOP
=264 m? — 144 m? = 120 m?
Jadi, luas keramik yang diperlukan untuk
membuat jalan adalah 120 m?2.

Elaboration
1alah

(elaborasi)
kemampuan

merinci  secara  detail

Rio membuat layang-layang dengan kerangka
bambu dengan panjang bilah tegak 50 cm dan
untuk bilah bambu pendek 20 cm. Tentukan luas
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jawaban yang dibuat

kertas yang dibutuhkan Rio untuk membuat
layang-layang tersebut, dengan menggunakan
rumus persegi panjang?

Diketahui:

ukuran bilah bambu panjang = 50 cm

ukuran bilah bambu pendek = 20 cm

Ditanya:

Tentukan luas kertas yang dibutuhkan Rio untuk
membuat layang-layang  tersebut, dengan
menggunakan rumus persegi panjang?

Alternatif Penyelesaian:
a. Menggambar bangun layang-layang

30 em

20 em

1
rumusL=r = E(dl X dy)

b. Mengubah bangun layang-layang menjadi
sebuah persegi panjang

AN -
:I Sehingpa berbentuk
(a) ®) ©

(a) lavang-layang dibelah dua, (b) layang-layang dibelah emapat, (c)
layang-layang ditempel membentuk persegi.

Persegi panjang terbentuk dengan panjang 50 cm
Dan lebar = % X20cm =10cm

Maka luas kertas yang dibutuhkan adalah
L=pXxl=50cmx10cm =500cm




35

F. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan adalah kesesuaian hasil penelitian dengan penelitian

terdahulu yang saling berkaitan untuk mempermudah peneliti berikutnya dalam

mencapai tujuan dari penelitiannya. Keterkaitan (relevan) penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh:

1.

Penelitian ini oleh Lilis Setia Ningsih dan Riawan Yudi Purwoko dalam judul
“Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal open-
ended”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
berpikir kreatif karena mempunyai tiga indikator berpikir kreatif, yaitu
kelancaran, keluwesan, dan kebaruan. Untuk penelitian yang dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang baik, subjek harus menemukan jawaban yang dapat
dikategorikan dalam kreatif indikator berpikir berupa kebaruan.” Keterkaitan
penelitian ini dengan penelitian Lilis Setia Ningsih dan Riawan Yudi Purwoko
yaitu di dalam sebuah penelitian melihat kemampuan berpikir kreatif siswa
dengan menggunakan open ended.

Penelitian ini oleh Marlinda Yanti dkk dalam jurnal yang berjudul
“Development of Teaching Materials Based On Open-Ended Approach with
Autograph Assistance to Improve Mathematical Creative Thinking Ability of

Junior High School”. Pendekatanopen-ended merupakan sebuah pendekatan

BLilis Setia Ningsih dan Riawan Yudi Purwoko, “Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam

Menyelesaikan Soal Open-Ended”, Jurnal Review Pembelajaran Matematika, (2019),143-256.
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pembelajaran yang mengemukakan lebih dari satu jawaban atau penyelesaian
metode. Pendekatan open-ended mendorong siswa untuk mengembangkan
ide kreatif dan pola pikir matematis serta memikirkan konsep matematika
sebelumnya, sehingga dengan pendekatan open-ended, siswa diharapkan
memiliki jauh lebih baik kemampuan berpikir kreatif matematis. Penelitian ini
merupakan sebuah penelitian pengembangan dengan menggunakan model
pengembangan perangkat Thiagarajan, Semmel dan Semmel, bahwa adalah
model 4-D (mendefinisikan, merancang, mengembangkan, menyebarluaskan).
Dari hasil uji coba I dan II dengan menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan melalui autograph pendekatan terbuka berbantuan yang efektif
digunakan dalam pembelajaran matematika sehingga terjadi peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa.’® Keterkaitan dengan judul ini
adalahmenggunakan pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematika SMP, akan tetapi bedanya penelitian Marlinda Yanti dkk
ini menggunakan pengembangan bahan ajar berbasis pendekatan open-
endeddengan bantuan tanda tangan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematika SMP, sedangkan penelitian yang sedang diteliti
menggunakan pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa SMP dan hanya melihat pengaruhnya.

**Marlinda Yanti dkk, “Development of Teaching Materials Based On Open-Ended Approach

with Autograph Assistance to Improve Mathematical Creative Thinking Ability of Junior High

School”, Jurnal Advances in Social Science, Education and Humanities Research, volume 200 (2018),
298.
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3. Penelitian oleh NMD. Puspita Sari dkk dalam jurnal yang berjudul “
Pengaruh Pendekatan Open-Ended dengan Scaffolding Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif dan Motivasi Belajar Matematika”. Dalam menyelesaikan
masalah banyak siswa yang belum mampu menyederhanakan permasalahan
secara mandiri. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi pun merasa ragu atas
jawabannya. Sebagian siswa merasa bahwa proses pembelajar tidak
menyenangkan karena kesulitan yang dihadapiSiswa belum mengeksplorasi
konsep dengan baik sehingga tidak mampu menggunakan konsep tersebut
untuk menyelesaikan masalah terbuka. Hasil penelitian menunjukkan: terdapat
perbedaan yang simultan dan parsial kemampuan berpikir kreatif dan motivasi
belajar matematika antara siswa yang menggunakan pendekatan open-ended
dengan Scaffolding dengan siswa yang menggunakan  pembelajaran
konvensional.*’Keterkaitan penelitian ini adalah melihat pengaruh pendekatan
open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. akan tetapi
bedanya penelitian NMD Puspita Sari dkk ini melihat pengaruh pendekatan
open-ended dengan Scaffolding terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dan motivasi belajar matematika, sedangkan dengan
penelitian yang diteliti untuk melihat pengaruh pendekatan open-ended

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMP.

Y’NMD. Puspita sari, dkk, Pengaruh Pendekatan Open-Ended dengan Scaffolding Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Motivasi Belajar Matematika, jurnal matematika, sains dan
pembelajaran, Vol. 13. No. 2, Oktober 2019. h. 102-115.
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4. Penelitian ini oleh Suratno dkk dalam jurnal yang berjudul “The Effect of
Using Synectics Model on Creative Thinking and Metacognition Skills of
Junior High School Students”. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan
dengan mengubah paradigma dalam pembelajaran, khususnya pada pelajaran
IPA, yaitu dari Teacher Centered Learning (TCL) menjadi Student Centered
Learning (SCL). SCL diharapkan dapat mendorong siswa untuk menghasilkan
informasi yang memiliki nilai atau makna untuk mengembangkan
keterampilan baru, seperti kritis keterampilan berpikir, pemecahan masalah,
keterampilan berpikir kreatif, keterampilan metakognisi, komunikasi,
kolaborasi, inovasi dan keterampilan lainnya. Keunggulan SCL adalah dapat
disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan aspirasi yang unik dari siswa. SCL
akan menghasilkan hasil yang lebih baik jika siswa terlibat secara efektif
lingkungan belajar agar siswa dapat mengembangkan pengetahuan dan
keterampilannya sebagai pembelajar mandiri. Hasil analisisnya menunjukkan
bahwa model synectics berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif dan
metakognisi.”® Keterkaitan dengan judul ini adalah sama-sama menggunakan
keterampilan berpikir kreatif siswa, akan tetapi perbedaannya yaitu penelitian
Suratno dkk ini menggunakan model Sinektik sedangkan penelitian yang

diteliti adalah hanya melihat pengaruh dari pendekatan open-ended.

BSuratno dkk, “The Effect of Using Synectics Model on Creative Thinking and
Metacognition Skills of Junior High School Students”, Jurnal international journal of instruction, Vol.
12 No.3 (July 2019), 133.
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5. Penelitian ini oleh Suci Kurnia Wati dan Edwin Musdi dalam jurnal yang
berjudul “Effectiveness of Developing Mathematical Learning Device Based
On Open Ended Approach To Improve Mathematical Creative Thinking
Ability Of Junior High School Students”. Tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan berdampak
pada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan pendekatan open-
ended. Alur pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan
Plomp. Hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan pengembangan
perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif.*’Keterkaitan dengan judul penelitian Suci Kurnia Wati dan Edwin
Musdi ini menggunakan efektivitas pengembangan matematika perangkat
pembelajaran berdasarkan pendekatan terbuka untuk meningkatkan pemikiran
kreatif matematika kemampuan siswa SMP, sedangkan dengan penelitian
yang sedang diteliti bertujuan melihat pengaruh dengan menggunakan

pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMP.

*Suci Kurnia Wati dan Edwin Musdi, “Effectiveness of Developing Mathematical Learning
Device Based On Open Ended Approach To Improve Mathematical Creative Thinking Ability Of
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G. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu
masalah dan harus dibuktikan kebenaran melalui surat penelitian. Hipotesis penelitian
adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian.”® Adapun yang menjadi
hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran
dengan model problem posing berbasis open-ended terhadap kemampuan berpikir

kreatif siswa SMP.

39Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, Edisi 6, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him. 24.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Sebuah penelitian membutuhkan rancangan atau pendekatan yang akurat
supaya data yang diperoleh sesuai yang diinginkan dan valid. Rancangan penelitian
merupakan sebuah rencana tentang bagaimana cara pengumpulan dan analisis data
dengan tujuan untuk memberi arti atas data secara efektif dan efisien. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran problem
posing berbasis open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, sehingga
data yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut adalah data yang bersifat
objektif, maka dari itu pendekatan yang sesuai untuk penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif dengan jenis yang digunakan adalah Quasi Eksperimen (eksperimen semu)
dengan desain penelitian ini menggunakan jenis desain Nonequivalent Control Group
Design.1

Berdasarkan pendapat John W. Creswell Nonequivalent (pretest and posttest
Control Group Design) adalah pendekatan yang paling populer dalam penelitian
eksperimen, kelompok eksperimen diberikan pretest dan posttest dan hanya
kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan. “Dalam penelitian ini kelas yang

akan diajarkan dengan model pembelajaran problem posing berbasis open-

"' Beni Ahmad Saebani, Merode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 128

ZJohn W.Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan — Mixed,
(Yogyakarta: pustaka Belajar, 2016), h. 78.

41
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endedsebagai kelas eksperimen dan kelas yang diajarkan tanpa perlakuan pendekatan
open-ended sebagai kelas kontrol (Konvensional). Adapunrancangan desain Pretest
and Posttest Control Group Design tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Desain Pretest and Posttest Control Group Design

Grup Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Xe A Y.
Kontrol Xe - Y.

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.
Keterangan:

X¢ = Pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol

A = Perlakuan menggunakan model pembelajaran problemposing

berbasis open-ended

Y. =Posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol®

B. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Sudjarwo dan Basrowi adalah keseluruhan subjek atau objek yang

menjadi sasaran penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMPN 1 Pasie Raja. Penelitian akan mengambil dua kelas secara
acak (random). Pengambilan sampel ini mengharuskan peneliti untuk memberikan
hak yang samakepada setiap subjek untuk mendapatkan kesempatan dipilih menjadi
sampel. Oleh karena itu, penelitian ini diambil kelas VII-3 dan VII-4 yang mana

untuk kelas VII-3 sebagai kelas eksperimen dan VII-4 sebagai kelas kontrol.

3Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian”, (Jakarta: Rineka Cipta,2006), h. 86.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam penelitian.
Data dikumpulkan dari sumbernya (sumber data). Yang dimaksud dengan sumber
data dalam penelitian adalah suatu subjek dari mana data tersebut diperoleh.* Dalam
penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan berupa tes tulis. Tes tulis
digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa terhadap pelajaran
matematika setelah menggunakan model problem posing berbasis open-ended.

Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (dalam hal ini yang dilihat adalah nilai
kognitifnya). Dalam hal ini digunakan dua kali tes yaitu:’

1. Tes awal (pretest)

Tes awal adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum proses
belajar mengajar berlangsung. Tes awal ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum diberikan
perlakuan dengan menggunakan model problem posing berbasis open-ended

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

*Muslich Anshori dan Sri Iswati, “Metodologi Penelitian Kuantitatif: Edisi 17, Airlangga
University Press, 2019, h. 91.

SSuharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2005), h. 2.
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2. Tes akhir (posttest)

Tes akhir adalah tes yang diberikan setelah diberikan perlakuan untuk
mengetahui kemampuan siswa setelah melakukan proses pembelajaran
dengan model problem posing berbasis open-ended terhadap kemampuan

berpikir kreatif siswa.

D. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran dan soal tes.
1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan
buku paket.
2. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
Tes kemampuan berpikir kreatif terdiri dari pretest dan posttest. Soal tes
dikembangkan berdasarkan pada indikator kemampuan berpikir kreatif. Adapun tes
yang akan digunakan yaitu tes tertulis berbentuk secara uraian (objektif). Soal tes
dibuat untuk melihat kemampuan siswa dalam berpikir kreatif, soal tes terdiri dari
soal pretest untuk melihat kemampuan awal siswa dan posttest untuk melihat

kemampuan berpikir kreatif siswa.
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Dalam penelitian ini rubrik yang akan digunakan adalah lembar rubrik untuk
melihat kemampuan berpikir kreatif siswa. Adapun rubrik penskoran yang akan
digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Rubrik Berpikir Kreatif

Asp.e k yang Respon Siswa Terhadap Soal Skor
diukur

Kelancaran Tidak memberi jawaban 0

(Fluency) Memberikan jawaban dengan tidak lancar, tidak lengkap 1

dan bernilai salah

Memberikan jawaban hanya satu cara pertanyaan secara
tepat dengan lancar

Memberikan jawaban hanya dua pertanyaan secara tepat
dengan lancar karena tidak dapat menyelesaikan | 3
pertanyaan yang lainnya

Memberikan jawaban dari semua pertanyaan secara tepat
dengan lancar

Keluwesan Tidak memberikan jawaban 0
(Flexibility) | Memberikan jawaban dengan tidak lancar, tidak lengkap
dan bernilai salah

Memberikan jawaban hanya dengan satu cara dan
jawaban bernilai benar

Memberikan jawaban hanya dengan dua cara yang
berbeda, namun terdapat kekeliruan dalam proses 3
perhitungan sehingga hasilnya ada yang salah.
Memberikan jawaban dengan dua cara yang berbeda dan

kedua cara bernilai benar 4
Keaslian Tidak memberikan jawaban 0
(Originality) | Memberikan jawaban dengan caranya sendiri tetapi tidak 1

dapat dipahami

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, tetapi tidak )

sesuai dengan konsep yang dimaksud dan tidak tepat
Memberikan jawaban dengan caranya sendiri sesusai
dengan konsep yang dimaksud, tetapi kurang lengkap dan 3
tepat

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri sesuai
dengan konsep dan yang dimaksud secara lengkap dan
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tepat
Elaborasi Tidak memberikan jawaban 0
(Elaboration) | Memberikan jawaban dengan tidak menuliskan urutan
terstruktur, tidak menuliskan langkah-langkah selesain 1
secara rinci dan jawaban bernilai salah

Memberikan jawaban dengan tidak menuliskan urutan
terstruktur, tidak menuliskan langkah-langkah selesain 2
secara rinci dan jawaban bernilai benar

Memberikan jawaban dengan menuliskan urutan
terstruktur, tidak menuliskan langkah-langkah selesain
secara rinci, namun jawaban bernilai salah karena kesalah
dalam perhitungan

Memberikan jawaban dengan menuliskan urutan
terstruktur, langkah-langkah selesaian secara rinci dan | 4
jawaban bernilai benar
Sumber: Nancy Bosch’

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi data
dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya
sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian. Data
hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa yang diperoleh pada penelitian ini
kemudian dianalisis. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu suatu
teknik analisis yang penganalisisannya dilakukan dengan membandingkan hasil tes
kelas kontrol yang dalam pembelajarannya tanpa menggunakan model problem
posing berbasis open-ended dengan kelas eksperimen yang menggunakan model

problem posing berbasis open-ended.

® Nancy Bosch, Rubric for Creative Thinking Skills Evaluation from Nancy Bosch, 2008.
Diakses tanggal 4 Maret 2023.
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1. Teknik Analisis Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Dalam melakukan uji-t, ada syarat lain yang harus dipenuhi agar uji-t bisa
dijalankan, yaitu data harus berskala interval. Karena data kemampuan berpikir
kreatif siswa diperoleh merupakan data ordinal, maka terlebih dahulu data tersebut
dikonversikan dalam bentuk data interval dengan menggunakan MSI (Method
Successive Interval). Proses mengubah data skor tes yang berskala ordinal menjadi
interval menggunakan MSI dengan perhitungan secara manual. Dalam proses
mengubah data tersebut ada beberapa tahapan yang harus dilakukan, yaitu:
a) Menghitung frekuensi
b) Menghitung proporsi
¢) Menghitung proporsi kumulatif
d) Menghitung nilai z
e) Menghitung nilai densitas fungsi z
f) Menghitung scale value
g) Menghitung penskalaan
Berdasarkan langkah-langkah di atas, data tes kemampuan berpikir kreatif
siswa diperoleh yang berskala ordinal akan diubah menjadi interval.
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh merupakan

sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data digunakan uji Chi-
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Kuadrat (y¥?). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji normalitas adalah sebagai
berikut:
1) Mencari skor terbesar dan terkecil
2) Mencari rentang (R) yaitu data terbesar dikurangi data terkecil
3) Menentukan banyak kelas interval dengan menggunakan aturan sturgess yaitu
=1+ 3,3 log n, dimana n menyatakan banyak data.

4) Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus:

rentang

B panjang kelas
5) Membuat tabulasi dengan tabel penolong

6) Mencari rata-rata (mean)

> fixi
Xfi

X =

Keterangan:
X = rata-rata hitung (skor rata-rata siswa)
fi= frekuensi kelas interval data (nilai) ke- i
x; = nilai tengah atau tanda kelas interval ke- i
Y f; = ukuran data.’
7) Mencari varians dan simpangan baku dengan rumus:

5 nXfixp—Cfix)?
S =
n(n-1)

8) Membuat daftar distribusi frekuensi dengan cara:

7Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 67.
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e Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu
batas bawah dikurang 0,05.

e Menentukan batas daerah luas daerah dengan menggunakan tabel “luas
daerah di bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z “namun sebelumnya

harus menentukan nilai Zg... dengan rumus:

Batas kelas—x

Zscore = s

e Dengan diketahuinya batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk
tiap-tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva
Zscore.

e Frekuensi yang diharapkan (E) ditentukan dengan cara mengalihkan luas
daerah dengan banyaknya data.

e Frekuensi pengamatan (O;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.

9) Menghitung Chi-kuadrat (x?) dengan menggunakan rumus:

2 _ vk (0i—Ep)?
X — l=1 lEl L
Keterangan:
x? = statistik chi-kuadrat

0; = frekuensi nyata hasil pengamatan

E; = frekuensi banyak data
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k =banyak data.®
10) Membandingkan x? nimmgdengan X2 abel
Menurut riduwan dalam Fajar Bahari yaitu membandingkan )(zhim,,gdengan
X2 1aper untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan dk = k — 1. Dengan kriteria pengambilan
keputusannya yaitu jika dengan )(zhim,,g zdengan)(zmbel artinya distribusi data tidak
normal, dan jika dengan )(zhmmg <x%iabel artinya berdistribusi normal.’
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
peneliti ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil penelitian
akan berlaku pula untuk populasi yang sama atau berbeda. Untuk uji homogenitas
digunakan statistik berikut:

A W o . 1
1) Mencari nilai varians terbesar dan terkecil dengan rumus: '

varian terbesar

varian terkecil

2) Membandingkan Ftaper dengan Fpitung dengan rumus:

dk pembilang = n — 1 (untuk varians terbesar)

dk penyebut = n — 1 (untuk varians terkecil)

taraf signifikan a = 0,05, maka dicari pada tabel distribusi F.
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

8Ibid., h. 273.

’Fajar Bahri, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think-Talk-Write (TTW) Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis SIswa SMP/MTs, Skripsi (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry, 2018), h. 55.

1OSudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 250



51

Jika Fhitung > Ftabel, berarti tidak homogen
Jika Fhitung<F tavel, berarti homogen.''
c. Hipotesis Statistik
Bila data yang diperoleh memenuhi asumsi-asumsi statistik, pengujian data
menggunakan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara kelas eksperimen
dengan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Hipotesis yang akan diuji adalah
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H;). Selanjutnya data-data yang terkumpul

dianalisis menggunakan uji-t pihak kanan. Adapun rumus uji-t yang digunakan

adalah:

t = Jz11_9321

_+_

ny nz

2 _ (ni—Dsi+ma—1)s3
dengan S =
nytny—2

keterangan:

X, = Nilai rata-rata siswa kelas eksperimen
X, = Nilai rata-rata siswa kelas kontrol

s = Varians (simpangan baku)

n, = Jumlah siswa pada kelas eksperimen
n, = Jumlah siswa pada kelas kontrol

s? = Simpangan baku kelas eksperimen

s% = Simpangan baku kelas kontrol'*

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebagai Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 320-321.
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Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Horpy = 1y
Hytpy >y
Keterangan:
Hp : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaranproblem
posing berbasis open-endedterhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMP.
H, : Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaranproblem posing
berbasis open-endedterhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMP.

Uji yang digunakan adalah pihak kanan, maka menurut Sudjana bahwa
kriteria pengujian yang berlaku adalah “terima H; jika tpityng < traper» dan tolak Hy
Jika“thitung > traver - Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat
kebebasan untuk daftar distribusi t adalah(dk = n, + n, — 2) dengan peluang (1- )

pada taraf signifikan a = 0,05."

"2Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 239.
BIbid., h. 240.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deksirpsi Pelaksanaan Penelitian

Adapun penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Pasie Raja yang beralamat
Ladang Tuha, Kecamatan Pasie Raja, Kabupaten Aceh Selatan. Sebelum
melaksanakan penelitian, peneliti telah mensurvei sekolah untuk melihat situasi dan
kondisi sekolah serta konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika tentang
siswa yang akan diteliti. Kemudian peneliti melakukan konsultasi kepada
pembimbing serta mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang sebelumnya
telah divalidasi oleh dosen matematika dan seorang guru matematika.

Peneliti mengajukan surat penelitian di Siakad UIN Ar-Raniry pada tanggal 8
April 2023. pada tanggal 10 April 2023 peneliti mengantar surat izin tersebut kepada
kepala kantor Cabang Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Aceh Selatan untuk
membuat surat izin penelitian ke SMPN 1 Pasie Raja. Kemudian pada tanggal 13
April 2023 peneliti menyerahkan surat izin penelitian kepada Kepala SMPN 1 Pasie
Raja.

Penelitian ini diadakan sebanyak 6 kali pertemuan, dengan jadwal
pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat tabel 4.1 berikut:

Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Kelas
1 Rabu/03-05-2023 120 Menit | Pertemuan 1 dan pretest | Eksperimen
2 Jum’at/05-05-2023 80 Menit Pertemuan 2 Eksperimen
3 Rabu/17-03-2023 120 Menit | Pertemuan 3 dan Posttest | Eksperimen
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4 Sabtu/06-05-2023 120 Menit | Pertemuan 1 dan pretest Kontrol

5 Selasa/16-05-2023 80 Menit Pertemuan 2 Kontrol

6 Sabtu/20-05-2023 120 Menit | Pertemuan 3 dan Posttest Kontrol
Sumber: Jadwal Penelitian di SMP Negeri I Pasie Raja

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan
berpikir kreatif siswa SMP yang diberikan untuk kelas eksperimen (VIII-3) dan kelas
kontrol (VIII-4). Adapun pada kelas eksperimen peneliti mengajarkan materi keliling
dan luas bangun datar segiempat dengan menggunakan pembelajaran problem posing
berbasis oopen-ended sedangkan pada kelas kontrol mengajarkan materi keliling dan
luas bangun datar segiempat tidak menggunakan pembelajaran problem posing
berbasis open-ended.
1. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Data kemampuan berpikir kreatif siswa yang dikumpulkan dalam penelitian
ini berasal dari nilai pretest dan posttest yang telah diberikan selama penelitian, baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Data awal diperoleh melalui pretest secara
tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi perlakuan, sedangkan data kondisi akhir
diperoleh melalui posttest secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberi perlakuan.
Adapun nilai pretest dan posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.



Tabel 4. 2 Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode Siswa Pretest Kode Siswa Pretest
1. AS 50 AD 65
2. AA 25 AN 45
3. AAF 30 BA 25
4. AM 60 CI 40
5. AR 40 CY 35
6. AKS 45 DN 20
7. AF 40 FR 40
8. ARH 20 HS 45
0. DNS 25 IM 43
10. DAK 20 KL 20
11. GQU 35 MA 40
12. HS 50 MF 20
13. IPS ab MM 25
14. IR 45 NS 35
15. L TE 20 ND 40
16. MF 40 OK 55
17. M 70 oV 45
18. MY 25 PR 45
19. MF 25 PA 40
20. NA 65 SN 30
21. NS 45 SA 35
22. NH 25 SH 50
23. RR 0> TP 20
24, RF 40 TY 75
25. SS 30 ™ 60
26. S 70 TT 50
27. SSA 50 TN 25
28. SAS 90 ZK 30

Sumber: Skor Nilai Pretest kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol di SMP Negeri 1

Pasie Raja




Tabel 4. 3 Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

56

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode Siswa Posttest Kode Siswa Posttest
1. AS 50 AD 90
2. AA 60 AN 65
3. AAF 65 BA 85
4, AM 80 CI 92
5. AR 90 CY 43
6. AKS 95 DN 70
7. AF 93 FR 90
8. ARH 85 HS 55
0. DNS 80 IM 80
10. DAK 65 KL 100
11. GQU 60 MA 65
12. HS 47 MF 60
13. IPS 47 MM 75
14. IR an NS 47
15. L TE 60 ND 75
16. MF 60 OK 72
17. M 65 oV 43
18. MY 75 PR 43
19. MF 75 PA 55
20. NA 80 SN 60
21. NS 88 SA 45
22. NH 89 SH 55
23. RR 85 TP 75
24, RF 86 TY 45
25. SS 93 ™ 98
26. S 100 TT 80
27. SSA 98 TN 65
28. SAS 100 ZK 100

Sumber: Skor Nilai Pretest kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol di SMP Negeri 1

Pasie Raja
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2. Pengolahan Nilai Pretest Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol.
a. Pengolahan Nilai Pretest Kelas Eksperimen
1) Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Data yang diolah adalah skor total dari data pretestkemampuan
berpikir kreatif matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total,
distribusi frekuensi untuk data pretest kelas eksperimen hasil belajar
matematika sebagai berikut:
a) Menentukan rentang
Rentang (r) = nilai tertinggi — nilai terendahl
=75-=20=55
b) Menentukan banyak kelas interval
diketahui : n = 28
Banyak kelas interval (K) =1 + (3,3) logn
=1+ (3,3)log28
=1+ (3,3)(1,44)
= Y75 (dibulatkan 6)

¢) Panjang kelas interval

. Rentang
Panjang kelas = ——————
BanyakKelas

55

6

=9,16 (dibulatkan 10)
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Adapun tabel distribusi frekuensinya sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Prefest Kelas eksperimen

Nilai Tes Te:g‘:ll:(xi) Frel(;‘:)e“S' fix; x? fix?
20-29 245 3 196 600 4.800
30-39 345 4 138 1.190 4760
40-49 445 7 312 1.980 13.860
50-59 545 4 218 2.970 11.880
60-69 64,5 2 129 4160 8.320
70-79 745 3 224 5.550 16.650

Jumlah 28 1217 60.270

Sumber: Pengolahan data manual
2) Menghitung rata-rata varians dari nilai pretest kelas eksperimen
Data pada tabel 4.4 di atas diperoleh nilai rata-rata, varians dan

simpangan baku sebagai berikut:

Rata —rata (x;) = foiiXi = % = 43,46

nY fixiZ —(3 fi xi)?
n(n-1)

Varians (s?) =

2 _ 28(60.270)—(1.217)2
= 28(28-1)

&2 — 1:687:560-1481089
1= 756

5 206471
st =
756

= 273,10

Simpangan baku (s;) = V273,10 = 16,52
Berdasarkan perhitungan di atas, untuk pretest diperoleh nilai rata-rata

X; = 43,46, nilai varians s? = 273,10 dan simpangan baku s; = 16,52.
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3) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian ini berasal dari populasi yang bersdistribusi normal

atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik statistik parametris

tidak dapat digunakan untuk analisis data. Uji normalitas tersebut

dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat. Adapun Hipotesis yang akan diuji

pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut:

Hy : Sebaran data nilai pretest siswa berdistribusi normal

H; : Sebaran data nilai pretest siswa tidak berdistribusi normal

Adapun kriteria pengujian adalah tolak Hy jika x2 > xz(l—o()(k—l) dengan

o= 0,05." Dalam hal lain Hy diterima. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk

nilai prestest kelas eksperimen diperoleh x; = 43,46 dan's; = 16,52

Tabel 4. 5 Uji Normalitas Pretest Kelas Eks

19,5 | -1,45 | 0,4265

20-29 0,1269 o) 8
29,5 | -0,84 | 0,2996

30-39 0,2086 5,84 4
39,5 | -0,23 | 0,0910

40-49 0,2316 6,48 7
49,5 0,36 | 0,1406

50-52 0,1934 541 4
59,5 0,97 | 0,3340

60-69 0,1078 3,01 2

ISudjana, Metode Statistik, edisi VI,(Bandung: Tarsito, 2009),...,h.270.
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69,5 1,57 | 0,4418
70-79 0,0436 1,22 3
79,5 2,18 | 0,4854
Sumber: Pengolahan data manual

Keterangan :

(1) Menentukan batas kelas interval (x;)
Batas kelas bawah = batas kelas bawah — 0,5
Batas kelas atas = batas atas + 0,5

(2) Menghitung Z Score

(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran

(4) Luas daerah = selisi kedua batas berdasarkan kurva Z-score

(5) Menghitung frekuensi harapan (E;)= mengalikan luas daerah dengan banyak
data

(6) Frekuensi pengamatan (O;)= frekuensi pada setiap kelas interval
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 _ vk (0=E)?
X~ = Li=o— 5
m

2 _ (8-355)2 | (4-584)? | (7-648)? | (4-541)?  (2-3,01)2 | (3-1,22)2
T 355 5,84 6,48 5,41 3,01 1,22

x*=557+0,57 + 0,04 + 0,36 + 0,33 + 2,59
x% =9,46
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas interval k = 6

maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi-Kuadrat besarnya adalah:
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. . 2 — 2
Sehingga: ¥ (1-a)(k-1) = X (1-0,05)(6-1)

=X’ (095)5)
= 11,07.

Oleh karena xZpimne < X?ubel yaitu 9,46 < 11,07. Sehingga Hy diterima dan
H,ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data prefest mengikuti distribusi
normal.

b. Pengolahan Nilai Pretest Kelas Kontrol

1) Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol
Data yang diolah adalah skor total dari data pretest hasil belajar
matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi
untuk data pretest kelas kontrol hasil belajar matematika sebagai
berikut:
a) Menentukan rentang
Rentang (r) = nilai tertinggi — nilai terendah
=75—-20=055
b) Menentukan banyak kelas interval
diketahui : n = 28
Banyak kelas interval (K) = 1 + (3,3) logn
=1+ (3,3)log28
=1+ (3,3)(1,44)

=5,75 (dibulatkan 6)
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c) Panjang kelas interval

. Rentan
Panjang kelas = I
BanyakKelas
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= 9,16 (dibulatkan 10)
Adapun tabel distribusi frekuensinya sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

Nilai Tes Te:gl:ll: x) Frel(;gensn fixi xi fi xi
20-29 24,5 [ 172 600 4.200
30-39 34,5 3 173 1.190 5.950
40-49 44,5 10 445 1.980 19.800
50-59 54,5 3 263 2.970 8.910
60-69 64,5 2 129 4.160 8.320
70-79 74,5 1 75 5.550 5.550

Jumlah 28 1.157 52.730

Sumber: Pengolahan data manual
2) Menghitung rata-rata varians dari nilai prefest kelas eksperimen
Data pada tabel 4.6 di atas diperoleh nilai rata-rata, varians dan

simpangan baku sebagai berikut:

foi.xi _ T157 4132

Rata —rata (X) = e

nY fixi? —(3 fi xi)?
n(n-1)

Varians (s3) =

2 _ 28(52.730)—(1.157)2
2= 28(28-1)

g2 — 1476440-1338649
2= 756

137.791
SZ —

2 = = 182,26
756
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Simpangan baku (s,) = /182,26 = 13,50
Berdasarkan perhitungan di atas, untuk pretest diperoleh nilai rata-rata
X = 41,32, nilai varians s% = 182,26 dan simpangan baku s, = 13,50.
3) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang bersdistribusi normal
atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik statistik parametris
tidak dapat digunakan untuk analisis data. Uji normalitas tersebut
dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat. Adapun Hipotesis yang akan diuji
pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut:
Hp : Sebaran data nilai pretest siswa berdistribusi normal
H; : Sebaran data nilai pretest siswa tidak berdistribusi normal
Adapun kriteria pengujian adalah tolak H, jika y? > X2(1—a)(k—1) dengan
a = 0,05.2 Dalam hal lain Hy diterima. Berdasarkan perhitungan seblumnya, untuk

nilai prestest kelas kontrol diperoleh x, = 41,32 dan's, = 13,50

ZSudjana, Metode Statistik, edisi VI,(Bandung: Tarsito, 2009),...,h.270.
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Tabel 4. 7 Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

19,5 | -1,61 | 0,4744

20-29 0,0914 2,55 7
29,5 | -0,87 | 0,3830

30-39 0,2166 6,06 5
39,5 | -0,13 | 0,1664

40-49 0,2881 8,06 10
49,5 0,60 | 0,1217

50-59 0,236 6,60 3
59,5 1,34 | 0,3577

60-69 0,1087 3,04 2
69,5 2,08 | 0,4664

70-79 0,0288 0,80 1
T8N 2,82 | 0,4952

Sumber: Pengolahan data manual
Keterangan :
(1) Menentukan batas kelas interval (x;)
Batas kelas bawah = batas kelas bawah — 0,5
Batas kelas atas = batas atas + 0,5
(2) Menghitung Z Score
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran
(4) Luas daerah = selisih kedua batas berdasarkan kurva Z-score
(5) Menghitung frekuensi harapan (E;j)= mengalikan luas daerah dengan banyak
data
(6) Frekuensi pengamatan (O;)= frekuensi pada setiap kelas interval

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
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2 _ vk (0;—Ep?
X = i=0 E:
L

2 _ (7-255)%2  (5-6,06)2 | (10-8,06)2 , (3-6,60)2  (2-3,04)2 (1-0,80)?
= + + + + +
2,55 6,06 8,06 6,60 3,04 0,80

x?=776+0,18+ 0,46 + 1,96 + 0,35 + 0,05
x*=10,76
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas interval k = 6

maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi-Kuadrat besarnya adalah:

. . 2 . . 2
Sehingga : X°;_pye-1) = X" (1-0,0%)(6-1)

=X 095)5)
= 11,07.

Oleh karena Xhiwng < X’twber yaitu 10,76 < 11,07. Sehingga Hy diterima dan H;
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data prefest mengikuti distribusi
normal.

4) Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga hasil penelitian
ini berlaku bagi populasi. Hipotesis yang akan diuji pada taraf
signifikan @ = 0,05 yaitu :

H, : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol
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H, : Terdapat perbedaan varians antara kelas eskperimen dan kelas
kontrol

Kriteria pengujian ini adalah “ Tolak H jika Fhritung > Ftaverdalam hal

lain H, diterima”. Berdasarkan perhitungan hasil pretest diperoleh

varians masing-masing kelas, yaitu s =273,10 untuk kelas

eksperimen dan s = 182,26 untuk kelas kontrol. Untuk menguji

homogenitas varians dapat digunakan rumus sebagai berikut:

varian terbesar

varian terkecil

s2 273,0
F —_ —2 —

s2 182,26
F=1,49
Keterangan :

s? = varians dari kelas eksperimen
s3 = varians dari kelas kontrol
Oleh karena itu Fhitung > Fraveryaitu 1,49 < 2,25 sehingga H,, diterima dan H;
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
5) Uji Kesamaan Dua Rata-rata pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal dan hasil homogenitas kedua

kelas tersebut juga merupakan homogen, dilanjutkan dengan uji
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kesamaan rata-rata. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan pasangan hipotesis sebagai berikut:
Hy: s = Ky : Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen tidak berbeda
secara signifikan nilai rata-rata pretest kelas kontrol.
Hi: g # py @ Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen berbeda secara
signifikan nilai rata-rata pretest kelas kontrol.
Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua sampel, terlebih dahulu data-data

tersebut didistribusikan kedalam rumus varians gabungan (s* gab)- Berdasarkan hasil

perhitungan sebelumnya diperoleh:
X; = 43,46s? = 273,10n, = 28
X, = 41,32s3 = 182,26 n, = 28

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut.

2 (n,—1)si+(n,—1)s3

S gab =
n1+n2—2
$2 _ (28-1)273,10+(28-1)182,26
gab — 28+28-2

2 _ (27)237,69+(27)85,42
S gab = 48

2 1229472
e = = 227,68

S gap = V227,68

Sgab = 15,08
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Selanjutnya menentukan tp;s,,,y dengan menggunakan rumus uji-t yaitu :
X1—%;
N
gab n1 ng
[ = 434674132
1 1
15,08 /§+ﬁ
2,14

2

_ 2,14
"~ 15,080,071

t =

t =

t

_ 214
" 15,08(0,26)

B 214
~ 13,9208

t =0,55
Setelah diperoleh tpisyn 4, selanjutnya menentukan nilai tyqpe;. Untuk mecari
nilai t;45.; maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk) seperti berikut:
dk=n, +n, —2
dk =28+28-2

dk = 54
ttabel = t(l_%a) = t(1—§(0,05)) = t(1-0,025) = t(0,975) = 2,00

Berdasarkan kriteria pengujian “terima Hy jika tpipyng < t(1—1a) dan tolak Hy
2
ditolak jika tpiryng > t(1—1a)”' Nilai t;gpe; dengan taraf signifikan a = 0,05 dan
2

derajat kebebasan (dk) = 54 maka berdasarkan distribusi t diperoleh t;,p; sebesar

2,00. Maka tpitung < traper Yaitu g = 0,55 < tigper = 2,00 sesuai dengan
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kriteria pengujian Hy diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-

rata kedua kelas tidak berbeda secara signifikan.

3. Pengolahan Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol.
a. Pengolahan Nilai Posttest Kelas Eksperimen
1) Distribusi Frekuensi Nilai PosttestKelas Eksperimen
Data yang diolah adalah skor total dari data pretest hasil belajar
matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi
frekuensi untuk data pretest kelas eksperimen hasil belajar matematika
sebagai berikut:
a) Menentukan rentang
Rentang (r) = Data terbesar — Data terkecil
= 100 —47 =53
b) Menentukan banyak kelas interval
diketahui : n =28
Banyak kelas interval (K) = 1 + (3,3) logn
=1+ (3,3)log28
=1+4+(33)(1,44)
= 5,75 (dibulatkan 6)

c) Panjang kelas interval

. Rentan
Panjang kelas = I
BanyakKelas
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= 8,83 (dibulatkan 9)

Tabel 4. 8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas eksperimen

Nilai Tes Te:glzt:ll: ) Frel((f':)enSl Jix; xi fi xi
47-55 51 4 204 2601 10404
56-64 60 4 240 3600 14400
65-73 69 3 207 4761 14283
74-82 78 5 390 6084 30420
83-91 87 6 522 7569 45414

92-100 96 6 576 9216 55296
Jumlah 28 2.139 170217

Sumber: Pengolahan data manual
2) Menghitung rata-rata varians dari nilai pretest kelas eksperimen
Data pada tabel 4.8 di atas diperoleh nilai rata-rata, varians dan

simpangan baku sebagai berikut:

Rata —rata (x;) = foiiXi = % = 76,39

n Y fixi? —(3 fi xi)?
n(n-1)

Varians (s?) =

2 _ 28(170.217)—(2.139)%
L 28(28-1)

g2 = 4766076-4575321
1= 756

2 _ 190.755
si =
756

= 252,32

Simpangan baku (s;) =+/252,32 = 15,88
Berdasarkan perhitungan di atas, untuk Posttest diperoleh nilai rata-rata

X; = 76,39, nilai varians s? = 252,32 dan simpangan baku s; = 15,88.
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3) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang bersdistribusi normal
atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik statistik parametris
tidak dapat digunakan untuk analisis data. Uji normalitas tersebut
dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat. Adapun Hipotesis yang akan diuji
pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut:

Hpy : Sebaran data nilai pretest siswa berdistribusi normal

H; : Sebaran data nilai pretest siswa tidak berdistribusi normal

Adapun kriteria pengujian adalah tolak Hy jika x? > X2(1—a)(k—1) dengan

a = 0,05.” Dalam hal lain Hy diterima. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk

nilai prestest kelas eksperimen diperoleh x; = 76,39 dan s; = 15,88

Tabel 4. 9 Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen

46,5 | -1,88 | 0,4699

47-55 0,0667 1,8676 4
55,5 | -1,31 | 0,4032

56-64 0,1328 3,7184 4
64,5 | -0,74 | 0,2704

65-73 0,199 5,572 3
73,5 | -0,18 | 0,0714

74-82 0,2194 6,1432 5
82,5 0,38 | 0,1480

83-91 0,1809 5,0652 6

3Sudjana, Metode Statistik, edisi VI,(Bandung: Tarsito, 2009),...,h.270.
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91,5 | 0,95 | 0,3289

92-100 0,1056 2,9568 6

100,5 | 1,51 | 0,4345

Sumber: Pengolahan data manual
Keterangan :
(1) Menentukan batas kelas interval (x;)
Batas kelas bawah = batas kelas bawah — 0,5
Batas kelas atas = batas atas + 0,5
(2) Menghitung Z Score
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran

(4) Luas daerah = selisi kedua batas berdasarkan kurva Z-score

(5) Menghitung frekuensi harapan (E;)= mengalikan luas daerah dengan banyak

data
(6) Frekuensi pengamatan (O;)= frekuensi pada setiap kelas interval
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 _ vk (0i—Ep?
X = i=0 E;
i

2 _ (4-18676)% = (4-3,7184)? | (3-5572)% & (5-6,1432)2 (6—5,0652)? . (6—2,9568)2
T 1,8676 3,7184 5,572 6,1432 5,0652 2,9568

x?=243+0,02+ 1,18+ 0,21+ 0,17 + 3,13

x? =714

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas interval k = 6

maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi-Kuadrat besarnya adalah:
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. . 2 — 2
Sehingga: ¥ (1-a)(k-1) = X (1-0,05)(6-1)

=X’ (095)5)
= 11,07.

Oleh karena Xhiwng < X?wbel yaitu 7,14 < 11,07. Sehingga Hy diterima dan H;
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data postfest mengikuti distribusi
normal.

b. Pengolahan Nilai Posttest Kelas Kontrol
1) Distribusi Frekuensi Nilai PosttestKelas Kontrol
Data yang diolah adalah skor total dari data pretest hasil belajar
matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi
untuk data posttest kelas kontrol hasil belajar matematika sebagai
berikut:
a) Menentukan rentang
Rentang (r) = Data terbesar — Data terkecil
= 100 — 47 =53
b) Menentukan banyak kelas interval
diketahui : n = 28
Banyak kelas interval (K) = 1 + (3,3) logn
=1+ (3,3)log28
=1+ (3,3)(1,44)

=5,75 (dibulatkan 6)
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c) Panjang kelas interval

. Rentan
Panjang kelas = I
BanyakKelas

53

= 8,83 (dibulatkan 9)

Tabel 4. 10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol

Nilai Tes Te:glgll:(x,-) Fre'(}gens‘ e X7 fix?
46-54 50 6 300 2500 15000
55-63 59 3 205 3431 17405
64-72 63 5 340 1624 23120
7381 77 5 385 5929 20645
82-00 86 3 258 7396 22188
91-100 95 4 380 9025 36100

ok 28 1.958 143.458

Sumber: Pengolahan data manual
2) Menghitung rata-rata varians dari nilai posttest kelas kontrol
Data pada tabel 4.10 di atas diperoleh nilai rata-rata, varians dan

simpangan baku sebagai berikut:

Rata — rata (X3) = foiiXi = %28 = 69,92

n Y fixi% —(3 fi xi)?
n(n-1)

Varians (s?) =

2 _ 28(143.458)—(1.958)2
2~ 28(28-1)

(2 - 4016824-3833764
2= 756

2 183.060
Sz e
756

= 242,14

Simpangan baku (s,) = v/242,14 = 15,56
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Berdasarkan perhitungan di atas, untuk pretest diperoleh nilai rata-rata
X, = 69,92, nilai varians s3 = 242,14 dan simpangan baku s, = 15,56 .
3) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian ini berasal dari populasi yang bersdistribusi normal
atau tidak. Bila data tidak normal, maka teknik statistik parametris
tidak dapat digunakan untuk analisis data. Uji normalitas tersebut
dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat. Adapun Hipotesis yang akan diuji
pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut:
Hy : Sebaran data nilai posttest siswa berdistribusi normal
H, : Sebaran data nilai posttest siswa tidak berdistribusi normal
Adapun kriteria pengujian adalah tolak Hy jika y? = X2(1—a)(k—1) dengan
a = 0,054 Dalam hal lain Hy diterima. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk

nilai prestest kelas kontrol diperoleh x, = 69,92 dan s, = 15,56

Tabel 4. 11 Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen

45,5 | -1,56 | 0,4406

46-54 0,1017 2,8476 6
54,5 | -0,99 | 0,3389

55-63 0,1798 5,0344 5
63,5 | -0,41 | 0,1591

64-72 0,2227 6,2356 5

4Sudjana, Metode Statistik, edisi VI,(Bandung: Tarsito, 2009),...,h.270.
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72,5 0,16 | 0,0636

73-81 0,2068 5,7904 5
81,5 0,74 | 0,2704

82-90 0,1362 3,8136 3
90,5 1,32 | 0,4066

91-100 0,0684 1,9152 4
100,5 | 1,96 | 0,4750

Sumber: Pengolahan data manual
Keterangan :
(1) Menentukan batas kelas interval (x;)
Batas kelas bawah = batas kelas bawah — 0,5
Batas kelas atas = batas atas + 0,5
(2) Menghitung Z Score
(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran

(4) Luas daerah = selisih kedua batas berdasarkan kurva Z-score

(5) Menghitung frekuensi harapan (E;j)= mengalikan luas daerah dengan banyak

data
(6) Frekuensi pengamatan (O;)= frekuensi pada setiap kelas interval
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 _ vk (0i—Ep?
X - i=0 E;
i

2 _ (6-2,8476)% = (5-5,0344)? | (5-6,2356)2 = (5-57904)? | (3-3,8136)% , (4-1,9152)2

2,8476 5,0344 6,2356 5,7904 3,8136 1,9152
x? =3,4+0,002+0,19+ 0,10+ 0,17 + 2,2

X2 = 6,06
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan banyak kelas interval k = 6

maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi Chi-Kuadrat besarnya adalah:

Sehingga :

2 — 2
X 1—a)k-1) = X" (1-0,05)(6-1)

— 2
= X (0,95)(5)

= 11,07.

Oleh karena y%piwng < Xwbel yaitu 6,06 < 11,07. Sehingga Hy diterima dan H;

ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data posttest mengikuti distribusi

normal.

4) Uji Homogenitas posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga hasil penelitian

ini berlaku bagi populasi. Hipotesis yang akan diuji pada taraf

signifikan & = 0,05 yaitu :

H, : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol

H; : Terdapat perbedaan varians antara kelas eskperimen dan kelas
kontrol

Kriteria pengujian ini adalah “ Tolak Hy jika Fhritung > Ftaverdalam hal

lain H, diterima”. Berdasarkan perhitungan hasil posttestdiperoleh

varians masing-masing kelas, yaitu s = 252,32 untuk kelas
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eksperimen dan s? = 242,14 untuk kelas kontrol. Untuk menguji

homogenitas varians dapat digunakan rumus sebagai berikut:

varian terbesar

F = - -
varian terkecil
2
sZ 252,32
F==
s2 242,14
F =1,04
Keterangan :

s? = varians dari kelas eksperimen
s3 = varians dari kelas kontrol
Berdasarkan data distribusi Fpitung = 1,04, diperoleh Feaper :

F(a)(n1—1, ny—-1) = F(O.OS)(28—1, 28-1)

= F(o,os)(27, 27)
= 1,88

Oleh karena itu Fhitung = Fraperyaitu 1,07< 1,88 sehingga H, diterima dan H;
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

5) Pengujian Hipotesis Penelitian

Setelah diketahui hasil uji normalitas nilai posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas kedua kelas tersebut juga
merupakan homogen, dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rata-rata maka dilakukan
uji hipotesis sebagai berikut dengan menggunakan rumusan hipotesis yang akan diuji

dengan menggunakan uji-t sebagai berikut:
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Ho: g = pp: Tidak  terdapat  pengaruh  yang  signifikan dari  model
pembelajaranproblem posing berbasis open-endedterhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa SMP.

Hi:pq > py: Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaranproblem
posing berbasis open-endedterhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
SMP.

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan

sebelumnya diperoleh nilai dari masing-masing kelas yaitu:

2 (n1—-1)s+(np—1)s3

S gab =
nitny,—2

$2 _ (28-1)252,32+(28-1)242,14

gab — 28+28-2

2 _ (27)252,32+(27)242,14-
S gab — 54

2 6812,32+6537,78
S gab =

54

2 13350,42

S gab =
54

52 gap = 230,17

Seap = V230,17
Sgab = 15,17

Selanjutnya menentukan nilai ty;¢ng dengan menggunakan rumus uji t yaitu:

t = X1—X2
~ Sgab
g /L_l_i
ny ng
t = 76,39—69,93

1 1
15,17 ﬁ-l-ﬁ
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6,46
t = =
15’17\/2:8
_ 647 647
T 1517(0,2) 3,03
t=2,13

Setelah diperoleh t;qpe;, selanjutnya menentukan nilai teaper. Untuk mencari
nilai t;45.; maka terlebih dahulu perlu dicari derajatkebebasan (dk) seperti berikut:

dk=n,+n, —2

dk =28+28-2

dk = 54

Uji yang digunakan adalah pihak kanan dengan taraf signifikan a = 0,05,
maka menurut Sudjana bahwa kriteria pengujian yang berlaku adalah “terima H; jika
thitung < traver» dan tolak Ho jika“tpizung > traper - Nilal tigpe; dengan taraf
signifikan @ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 54 maka berdasarkan distribusi t
diperoleh t;,pe; sebesar 1,67. Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku tolak Hy

jika“thityung > teaper dan distribusi t adalah (ny +n, — 2) dengan peluang t(1—1a)
2

sehingga thitung > traper yaitu 2,13 > 1,67 sesuai dengan Kriteria pengujian tolak Hy
dan H; diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan Adanya pengaruh yang
signifikan dari model pembelajaranproblem posing berbasis open-endedterhadap

kemampuan berpikir kreatif siswa SMP.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
tes berupa tes tertulis. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest untuk melihat
kemampuan awal siswa dan posttest untuk melihat kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan data hasil
penelitian di SMP Negeri 1 Pasie Raja, model pembelajaran problem posing berbasis
open-ended memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Pada
indikator keluwesan siswa telah mampu menyelesaikan permasalahan lebih dari satu
cara, hal tersebut dikarenakan pada saat proses pembelajaran guru menuntut siswa
untuk memberikan pendapat sebanyakbanyaknya berkaitan dengan strategi
permasalahan yang dihadapi. Sehingga siswa mampu menjawab permasalahan
tersebut secara tepat dan lancar serta pada indikator kelancaran meningkat dari
sebelumnya. Pada indikator elaborasi siswa telah mampu menyelesaikan
permasalahan secara rinci dan detail, hal tersebut dikarenakan pada tahap
pembelajaran dengan menggunakan tahapan model pembelajaran problem posing
berbasis open-ended guru meminta siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang
ada secara rinci dan detail sehingga siswa dapat terbiasa dalam menjawab
permasalahan secara detail.

Meningkatnya rata-rata nilai kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dikarenakan saat proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran
problem posing berbasis open-ended siswa menjadi lebih berpartisipasi dan lebih

memperhatikan saat pembelajaran berlangsung. Dengan menggunakan model
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tersebut, siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Lilis Setia Ningsih dan Riawan Yudi
Purwokoto kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakanpembelajaran open-
ended dengan tanpa menggunakan open-ended, dimana kemampuan berpikir kreatif
siswa melalaui pembejaran open-ended lebih baik dari pada tanpa menggunakan
pembelajaran  open-ended.’Proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran problem posing berbasis open-ended dapat memotivasi dan
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran yang berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif belajar siswa dan dibutuhkan beberapa strategi tertentu
agar waktu yang tersedia dalam kegiatan pembelajaran dapat berjalan lancar.
Penelitian lainPuspita Sari dkk hasil penelitian menunjukkan bahawa terdapat
perbedaan yang simultan dan parsial kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar
matematika antara siswa yang menggunakan pendekatan open-ended dengan
Scaffolding dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.®

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan adanya pengaruh model
pembelajaran problem posing berbasis open-ended terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pasie Raja salah satunya ada
keterkaitan dan dipengaruhi oleh model yang digunakan. Sesuai dengan hasil

penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelompok eksperimen

>Lilis Setia Ningsih dan Riawan Yudi Purwoko, “Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Open-Ended”, Jurnal Review Pembelajaran Matematika, (2019),143-256.

® NMD. Puspita sari, dkk, Pengaruh Pendekatan Open-Ended dengan Scaffolding Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Motivasi Belajar Matematika, jurnal matematika, sains dan
pembelajaran, Vol. 13. No. 2, Oktober 2019. h. 102-115.
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dengan pembelajaran problem posing berbasis open-ended adalah 79,8 dan untuk
kelas kontrol dengan tanpa pembelajaran problem posing berbasis open-ended adalah
sebesar 72,48. Berdasarkan uji-t hipotesis dengan uji pihak kanan (uji-t) diperoleh
thiung >tabel yaitu 2,33 > 1,68 yang berartiH( ditolak dan H; diterima. Sehingga
adanya pengaruh yang signifikan dari model pembelajaranproblem posing berbasis

open-endedterhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMP.

D. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya melihat pengaruh dari
model pembelajaran problem posing berbasis open-ended terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa melalui materi bangun ruang sisi datar. Peneliti tidak
mempertimbangkan gaya belajar, minat belajar maupun gender dari subjek
penelitian.Penelitian ini kurangnya ketelitian dalam pemilihan soal yang berpikir
kreatif dan ketika membuat soal peneliti tidak mempertimbangkan tingkatan level
soal dan kriteria soal berpikir kreatif yang benar sehingga ada soal yang tidak
mengandung unsur berpikir kreatif dan juga tidak sesuai dengan pendekatan yang

digunakan.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berpedoman pada hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang telah
dipaparkan sebelumnya pada BAB IV makan dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh yang lebih baik dengan menggunakan model pembelajaranproblem

posing berbasis open-endedterhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMP.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat

penulis berikan:

1. Pembelajaran problem posing berbasis open-endeddapat dijadikan salah satu
metode belajar oleh guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa matematika.

2. Dalam proses pembelajaran diharapkan guru dapat mengalokasikan waktu
sesuai dengan sintaks pembelajaran agar tercapai seluruh langkah-langkah
pembelajaran problem posing berbasis open-ended.

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber

informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut.
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Keputusan Reklor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Momor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada

Dekan dan Direktur Pascasarjana di Lingkurgan WIN Ar-Raniry Banda Aceh.

11.

- Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidixan Malematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar

Raniry Banda Aceh, tanggal 20 Oklober 2022,

MEMUTUSKAN
. Menurjuk Saudara:
1. Dr. Zainal Abidin, M.Pd. sebagai Pembimbing Pertama
2. Darwani, M.Pd. sehagai Pembimbing Kedua
untuk membimbing Skripsi:
Nama : Dinda Afriwita
NIM : 170205052
Program Studk : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaeran Problem Posing Berpasis Open-Ended Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa SMP.

: Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua tersebul ¢i atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-
Raniry Banda Aceh

: Surat Keputusan ini bevlaku sampal Semaster Ganjii Tahur Akademik 2023/2024;

- Surat Kepulusan ini berlaku sefak tanggal ditelapken dengan ketantuan bahwa segala sesuatu akan divbah dan diperbaiki
kembali sebagaimana mestinya, apabilz kemudian harl termyala lordapat kekellruan dalam Surat Keputusan ini.

24 Novernber 2022 M
05 Jumadil Awal 1434 H

Banda Aceh,

ok Sornd o

3 F yang
4. Mahesivwn yang barsangiudsn,




Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL Syeikh Ahdyir Rauf Kapelma Darussalam Randa Aceh
Telepow 1 BE51- 7557421, Email: ningar ranivacid

Nomor B-5344/Un.08/FTIK.1/TL.00/04/2023

Lamp T
Hal :Penelitian Mmiah Mahasiswa
Kepada vth,

1. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayan Kahupaten Aceh Selatan
2. Kepala SMPN 1 Pasie Raja

Assalamu'alaikurm Wr . Wh.

Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : DINDA AFRIWITA / 170205052
Semester/Jurusan : / Pendidikan Matematika
Alamat sekarang : Desa Kajhu, Kec. Baitussalam, Kab. Aceh Besar

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/lbu pimpin dalam
rangka penulisan Skripsi dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing
Berbasis Open-Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.
Banda Aceh, 10 April 2023
an. Dekan
Wakil Pekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 15 Mei 2023 Prof. Habiburrahim, S.Ag., M.Com., Ph.D.
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Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH SELATAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

J1. Cut Nyak Dhien No. 14/14a, Telp/Fax (0656) 322124, Email : disdikbud.asel@gmail.com.
T )

SRR I
Nomor : 42347 241 12022 Tapaktuan, 12 April 2023
Lampiran H
Perihal : Izin Penelitian limiah Mahasiswa Kepada Yth,
Kepala SMPN 1 Pasie Raja
di-
empat

Sesuai dengan Surat Kementerian Agama Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Nomor : B-5344/Un.08/FTK-1/TL.00/04/2023 tanggal 10 April 2023 perihal
Penelitian Ilmiah Mahasiswa..

Pada prinsipnya Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Selatan memberikan

izin kepada :
Nama : DINDA AFRIWITA
NIM : 170205052
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Matematika

Untuk Melakukan Penelitian di SMP Negeri 1 Pasie Raja Kabupaten Acsh Selatan Untuk
Penyusunan Sikripsi dengan Judul : “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROLEM
POSING BERBASIS OPEN-ENDED TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF
SISWA SMP”, dengan ketentuan data yang diambil hanya sebatas pembuatan karya Tulis /
Working Paper (Skripsi) untuk penyelesaian Study pada'Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Demikian surat izin ini dikeluarkan pntuk dapat dipergunakan seperlunya.

19660604 198702 1 001
3/10/2023, Tgl 12 April 2023

Disdikbud/Sekret UK/12 April 2023
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Lampiran 4 : Surat Izin Penelitian dari SMP Negeri 1 Pasie Raja

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH SELATAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 1 PASIE RAJA

Jin. Mesjid Al-Hasanah Terbangan Pasie Raja- Aceh selaian 23755

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NO. 423.4f 02( /2023

Kepala SMP Negeri | Pasie Raja menerangkan bahwa:

Nama : DINDA AFRIWITA
NIM : 170205052

Program Studi : Pendidikan Matematika
Universitas : UIN AR-RANIRY

Dengan ini menyatakan bahwa nama tersebut di atas adalah benar telah selesai melaksanakan

penelitian di SMPN 1 Pasie Raja pada tanggal 17 Mei 2023.

Demikian Surat keterangan ini kami keluarkan dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

(N
0 :; \ 1 \_._; :
DIMAN ASNAWL §.Pd.L, M.EA
NIP': 19800508 200801 1001
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Lampiran § : Lembar Validasi oleh Validator Pertama

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/ Semester . VII/Genap

Materi Pokok : Bangun Datar
Penulis :  Dinda Afriwita
Nama Validator . Lasmi, S.5i.,M.Pd.
Pekerjaan : Guruw/Dosen

A. Petunjuk

1. Berikut ini diberikan dafiar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang
saya susun,

3. Dimohon Bapak/Ibu memberika nnilai pada butir-butir aspek RPP dengan
cara (v') angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Tidak Baik"”
2: berarti “Kurang Baik”
3: berarti “Cukup Baik”
4: berarti “Baik”

5: berarti “Sangat Baik”

5. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.



B. Penilaianditinjaudaribeberapaaspek

No. ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILAIAN

1273 [ 45

L | FORMAT o
1. Kejelasan pembagian materi
2. Sistem penomoran jelas

3. Pengaturan ruang/tata letak
4. Jenis dan ukuran huruf sesuai

II. | 18X

I. Kebenaran isi/materi

2. Kompetensi dasar pembelajaran
dirumuskan dengan jelas

3. Sesuai dengan kompetensi yang akan v
dicapai

4. Tujuan pembelajaran (indikator yang
ingin dicapai) diromuskan dengan
jelas.

5. Di kelompokkan dalam bagian-bagian
logis.

6. Kesesuaian dengan kurikulum 2013

. revisi,

7. Pemilihan strategi, model, metode,
dan sarana pembelajaran dilakukan
dengan tepat sesuai dengan v g
karakteristik siswa, sehingga
memungkinkan siswa lebih aktif
belajar.

8. Kegiatan guru dan kegiatan siswa
dirumuskan secara jelas dan
operasional, sehingga mudah i
dilaksanakan oleh guru dalam proses
pembelajaran di kelas.

9. Kesesuaian dengan alokasi waktu il
yang digunakan

10. Kesesuaian dengan pendekatan Open-
Ended

11. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

L SCLK

N

5

L
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1L

BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa
2. Keserhanaan struk turkalimat
3. Kejelasan petunjuk dan arahan
4, Sifat komukatif bahasa yang
digunakan
S. Bahasa mudah dipahami

C. PenilaianUmum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum®*)
a. RPPini:

I: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
(®Baik

5: Baik sekali

b. RPPini:
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi

@Dmt digunakan dengan sedikit revisi

4: Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

%wmmmmw—{mbb’po“ﬁ

...... Qo 00 A P
Banda Aceh, ... Maret 2023
Validator,

i, 8.5i.M.Pd.
NIP.197006071999052001
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/ Semester : VIl/Genap

Materi Pokok . Bangun Datar
Penulis . Dinda Afriwita
Nama Validator : Lasmi, S.8i.. M Pd.
Pekerjaan : Guru/Dosen

A. Petunjuk

L.
/.

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian LKPD ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD
yang saya susun.
Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LKPD
dengan cara () angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
Skala penskoran yang digunakan adalah:

1: berarti “Tidak baik”

2: berarti “Kurang baik”

3: berarti “Cukup baik”

4: berarti “Baik”

5: berarti “Sangat baik”
Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAJAN

1

2

[ 3

4

5

Lembar Kerja siswa (LKPD) yang
dikembangkan memuat Kompetensi
Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi
dan tujuan pembelajaran.

v

LKPD dapat mendorong siswa untuk
aktif mengerjakan soal atau diskusi.

\

Memuat masalah yang penyelesaiannya
beragam yang bisa menggali kemampuan
komunikasi matematis.

Memuat soal-soal yang berkaitan dengan
permasalahan sehari-hari.

S

LKPD dapat memfasilitasi pendekatan
Open-Ended

Kesesuaian materi yang ada di LKPD
| dengan tujuan yang hendak dicapai.

Bahasa yang digunakan sesuai EYD.

Kesesuaian kalimat yang digunakan
dengan tingkat perkembangan siswa.

.

Penggunaan font, jenis, dan ukuran yang
sesuai layout atau tataletak baik (tidak
banyak ruang kosong).

10.

Dapat mendorong minat untuk membaca.

11

Kelayakan sebagai kelengkapan
pembelajaran.

C. PenilaianUmum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum®*)

LKPD ini :

1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
@Baik

5: Baik sekali
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b. LKPDini:
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
@Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4: Dapat digunakan tanpa revisi

*} lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan \

%mﬂl ......... KP(P ...... o) QM&’WL
5328 Y Hlas.... P&
e MQ}‘M‘;!WA ...... A@&@w«aw@f\.?ﬁ

---------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------

Banda Aceh, ... Maret 2023
Validator,

NIP.197006071999052001
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LEMBAR VALIDASISOAL TES AWAL
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : VII/Genap

Materi Pokok . Bangun Datar Segi Empat
Penulis . Dinda Afriwita

Nama Validator . Lasmi, S.8i.,M.Pd.
Pekerjaan : Gurw/Dosen

A. Petunjuk

1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian soal kemampuan
pemahaman konsep matematis ditinjau dari beberapa aspek, penilaian
umum dan saran-saran untuk merevisi soal kemampuan pemahaman
konsep matematis yang saya susun.

3. Dimohon Bapak/lbu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan cara (v') angka pada
kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Tidak Baik”
2: berarti “Kurang Baik”
3: berarti “Cukup Baik”
4: berarti “Baik”

5: berarti “SangatBaik”

5. Untuk saran- saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia,

97



B. Penilaianditinjaudaribeberapaaspek

NO.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAJAN |

2

3

4

5

Butir soal sesuai dengan IPK

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif
sesuai dengan indikator pencapaian kompeten
sisiswa

v

Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan berpikir kreatif

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif
sesuai dengan pengukuran kemampuan
berpikir kreatif

Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan siswa MTs/SMP

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif
sesuai dengan pengukuran kemampuan siswa
MTs/SMP

Kesesuaian alokasi waktu dengan beban
soal

Banyak dan tingkat kesulitan butir soal tes
kemampuan berpikir kreatif disesuaikan
dengan alokasi waktu yang tersedia

Ejaan dans truktur kalimat

Bahasa yang digunakan dalam instrument soal
kemampuan berpikir kreatif telah sesuai
dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar atau EYD serta mudah
dipahami dan tidak menimbulkan persepsi

_ganda.

A. PenilaianUmum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum®*)

b.

Soal Tes Awal ini ;
1: Tidak baik

2: Kurang baik

3: Cukup baik
4)Baik

5: Baik sekali

Soal Tes awal ini ;
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i: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4: Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapuk/Ihu

B. Komentar dan saran perbaikan

................ O T L L L T e T PR TR P LT
seascessnsninas sassssnsees sasesasesancrvore wesssve secssnsarancey eresesssavannrsesniuranrranan
------- SIS EsEIE RN T IYE RN E R RS seeIsERIUTRTIO RIS Ll LsRsERESIRIRATRTIR IR R kels
.......... e ereseseeereeueTeTar ksl LS BN AL ANEEEIeRY I ITRIRILIsIEEsAIEIRETAR IR bsbasRRE
...... P FARASeaEEEEEaENoTERaRas neIeesRNNIRIliastasIssaINteRseussaIOReRTEbANLsIsTssaRARR RIS

Banda Aceh, ... Maret 2023
Validator,

/——
Lasmi, S.Si.M.Pd.

NIP.197006071999052001
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES AKHIR
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Satuan Pendidikan ~ : SMP

Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/ Semester . VIl/Genap

Materi Pokok . Bangun Datar
Penulis : Dinda Afriwita
Nama Validator . Lasmi, 8.5i.,M.Pd.
Pekerjaan . Guru/Dosen

A. Petunjuk

1. Berikut ini diberikan dafiar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian soal kemampuan
pemahaman konsep matematis ditinjau dari beberapa aspek, penilaian
umum dan saran-saran untuk merevisi soal kemampuan komunikasi
matematis yang saya susun.

3. Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal
kemampuan komunikasi matematis dengan cara (v') angka pada kolom
yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah:

1: berarti “Tidak Baik”
2: berarti “Kurang Baik”
3: berarti “Cukup Baik"
4: berarti “Baik”

5: berarti “Sangat Baik”

5. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi ‘atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA |
PENILAIAN

1

2

3

4

Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan Berpikir Kreatif

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif
sesuai dengan pengukuran indikator

kemampuan berpikir kreatif

Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan siswa MTs/SMP

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif
sesual dengan pengukuran kemampuan siswa

 MTs/SMP

Kesesuaian alokasi waktu dengan beban soal
Banyak dan tingkat kesulitan butir soal tes
kemampuan berpikir kreatif disesuaikan
dengan alokasi waktu yang tersedia

Ejaan dan struktar kalimat

Bahasa yang digunakan dalam instrument soal
kemampuan berpikir kreatif sesuai dengan
kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang baik
dan benar atau EYD serta mudah dipahami dan
tidak menimbulkan persepsi ganda,

A. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum*)
a. Soal Tes Akhirini:

I: Tidak baik
2: Kurang baik

(3) Cukup baik
4; Baik
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5: Baik sekali
b. Soal Tes Akhir ini :

1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat di guna.kan dengan banyak revisi

& Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4: Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Iby
B. Komentar dan saran J)erbaikan

o il Seal %%m ...............
...... Gl Nandi L0,

Banda Aceh, ... Maret 2023

Validator,

NIP.197006071999052G01
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Lampiran 6 : Lembar Validasi oleh Validator Kedua

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelajaran . Matematika

Kelas/ Semester . VIl/Genap

Materi Pokok . Bangun Datar

Penulis ; : Dinda Afriwita

Nama Validator : Dina Rahmawati,S.Pd.,Gr
' Pekerjaan : Guru

A. Petunjuk

1:
2.

Berikut ini diberikan daftar pcniiaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian RPP- ditinjau dari

_ beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang

saya susun.

Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan
cara (v) angka pada kolom yang tersedia dengan bobet yang telah
disediakan.

Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti "Tidak Baik”

2: berarti “Kurang Baik”

3. berarti “Cukup Baik”

4: berarti "Baik"

5: berarti “Sangat Baik"

Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.




B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILATAN |

1

2

3

4

-

FORMAT

. Kejelasan pembagian materi

. Sistem penomoran jelas

. Pengaturan ruang/tata letak

. Jenis dan ukuran huruf sesuai

1L

5,

9.

. Kebenaran isi/inateri
. Kompetensi dasar pembelajaran

dirumuskan dengan jelas

. Sesuai dengan kompetensi yang akan

dicapai

Tujuan pembelajaran (indikator yang
ingin dicapai) dirumuskan dengan
jelas.

Di kelompokkan dalam bagian-bagian
logis. )
Kesesuaian dengan kurikulum 2013
fevisi.

. Pemilihan strategi, rodel, metode,

dan sarana pembelajaran dilakukan
dengan tepat sesuai dengan
karakteristik siswa, sehingga
memungkinkan siswa lebih aktif
belajar.

. Kegiatan guru dan kegiatan siswa

dirumuskan secara jelas dan
operasional, sehingga mudah
dilaksanakan oleh guru dalam proses
pembelajaran dikelas.

Kesesuaian dengan alokasiwaktu
yang digunakan

10. Kesesuaian dengan pendekatan Open-

Ended

11, Kelayakan sebagai perangkat

pembelajaran

1

RN LY &
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III. | BAHASA
1. Kebenaran 1ata bahasa
2. Kesederhanaan struktur kalimat
3. Kejelasan petunjuk dan arahan
4. Sifat komukaiif bahasa yang

digunakan

5. Bahasa mudah dipahami

C. Penilaian Umum

L‘iK\K%

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara wmum*)
a. RPPini:
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
(@Baik
5: Baik sekali
b. RPPini:
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
@Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4: Dapat digunakan tanpa Tevisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/lbu
D. Komentar dan saran perbaikan

eenssssssssassssLssnsnanEY senes

B840 INEEANININASEESAN RN eETARITIRETIERIISTY Saveneene AbeeresiastesTsEIsEIRITTRESEE

Banda Aceh, ... Maret 2023
Validator,

Dina Rahmawati..S.Pd..Gr
NIP, 198909012017082004
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelajaran . Matematika

Kelas/ Semester . VII/Genap

Materi Pokok . Bangun Datar

Penulis . Dinda Afriwita

Nama Validator :  Dina Rahmawati, S.Pd.,Gr
Pekerjaan : Guru

A. Petunjuk

1.
2.

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/Ibu berkenaan memberikan penilaian LKPD ditinjau dan
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD
yang saya susun.
Dimohon Bapak/Tbu memberikan nilai pada butir-butiran aspek LKPD
dengan cara (v') angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah
disediakan.
Skala penskoran yang digunakan adalah:

1: berarti “Tidak baik”

2: berarti “Kurang baik”

3: berarti “Cukup baik”

4: berarti “Baik”

5; berarti “Sangat baik”
Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.



B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI
[

" SKALA PENILAIAN

2

4 [5;

1. | Lembar Kerja siswa (LKPD) yang
dikembangkan memuat Kompetensi
Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi
dan tujuan pembelajaran.

v

2. | LKPD dapat mendorong siswa untuk
aktif mengerjakan soal atau diskusi.

3. | Memuat masalah yang penyelesaiannya
beragam yang bisa menggali kemampuan
komunikasi matematis.

4. | Memuat soal-soal yang berkaitan dengan
permasalahan sehari-hari.

5. | LKPD dapat memfasilitasi pendekatan
Open-Ended

6. | Kesesuaian materi yang ada di LKPD
dengan tujuan yang hendak dicapai.

| Bahasa yang digunakan scsuai EYD.

SKK\

59533

Kesesuaian kalimat yang digunakan
dengan tingkat perkembangan siswa.

9. | Penggunaan font, jenis, dan ukuran yang
sesuai layout atau tata letak baik (tidak
banyak ruang kosong).

%

10. | Dapat mendorong minat untuk membaca.

11. | Kelayakan sebagai kelengkapan
pembelajaran.

C. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum®*)
a. LKPDini:
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
@ Baik
5: Baik sekali

107
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b. LKPDimi:
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
@Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4: Dapat digunakan tanpa revisi

*) lingkarilah nomoriangka sesuai dengan penilaian Bapak/Thu

D. Komentar dan saran perbaikan

----------------- L e P I R T ey T P T R TP P TP S P PR
D T T T Ty T R T P S P T PP PP TP T S
vresvswserencersIvIARERaRLaRLS srans T T PP T T T P TR TP P PP T TP Y

ttsamrnarann L T P T T P P T T T P P P T P P PP T P TP

Banda Aceh, ... Maret 2023
Validator,

Dina Rahmawati..S.Pd. Gr
NIP. 198909012017082004
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LEMBAR VALIDASISOAL TES AWAL
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelajaran . Matematika

Kelas/ Semester : VIlV/Genap

Materi Pokok N Bangun Datar Segi Empat
Penulis : Dinda Afriwita

Nama Validator :  Dina Rahmawati.,S.Pd.,Gr
Pekerjaan : Guru

A. Petunjuk

1. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.

2. Mohon Bapak/Ibu berkenaan ‘memberikan penilaian soal kemampuan
pemahaman konsep matematis ditinjau dari beberapa aspek, penilaian
umum dan saran-saran untuk merevisi soal kemampuan pemahaman
konsep matematis yang saya susun.

3. Dimchon Bapak/lbu memberikan nilai pada butir-butizan spek soal
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan cara (v') angka pada
kolom yang tersedia dengan bobot vang telah disediakan.

4. Skala penskoran yang digunakan adalah :

1: berarti “Tidak Baik"
2: berarti “Kurang Baik”
3: berarti “Cukup Baik”
4: berarti “Baik"”

5: berarti “Sangat Baik"

5. Untuk saran- saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO. " "ASPEK YANG DINILAI | SKALA PENILAIAN
| L T 134T 5
1. | Butir soal sesuai dengan IPK
Butiv soal tes kemampuan berpikir kreatif o
sesuai  dengan  indikator  pencapaian

kompetensi siswa

2. | Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan berpikir kreatif

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif v
sesuai  dengan pengukuran kemampuan
berpikir kreatif

3. | Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan siswa MTs/SMP
Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif v
sesuai dengan pengukuran kemampuan siswa
MTs/SMP

4. | Kesesuaian alokasi waktu dengan beban
soal g
Banyak dan tingkat kesulitan butir soal tes
kemampuan berpikir kreatif disesuaikan
dengan alokasi waktu yang tersedia

5. | Ejaan dan struktur kalimat

Bahasa yang digunakan dalam instrument soal

kemampuan berpikir kreatif telah sesuai 7

dengan kaidah penulisan Bahasa Indonesia

yang baik dan benar atau EYD serta mudah

dipahami dan tidak menimbulkan persepsi
nda.

A. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum*)
a. Soal Tes Awal ini :
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik
(&)Baik
5: Baik sekali
b. Soal Tes awal ini :
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LEMBAR VALIDASISOAL TES AKHIR
KEMAMPUAN PEMAIIAMAN KONSEP MATEMATIS
Satuan Pendidikan  : SMP

Mata Pelajaran . Matematika

Kelas/ Semester . VIl/Genap

Materi Pokok . Bangun Datar

Penulis : Dinda Afriwita

Nama Validator : Dina Rahmawati,,S.pd.,Gr
Pekerjaan : Guruw/Dosen

A, Petunjuk

IL,
2.

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelajaran.
Mohon Bapak/bu berkenan memberikan penilaian soal kemampuan
pemahaman konsep matematis ditinjau dari beberapa aspek, penilaian
umum dan saran-saran untuk merevisi soal kemampuan komunikasi
matematis yang saya susun.

Dimohon Bapak/Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek soal
kemampuan komunikasi matematis dengan cara (v') angka pada kolom
yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

Skala penskoran yang digunakana dalah :

1: berarti “Tidak Baik”

2: berarti “Kurang Baik”

3: berarti “Cukup Baik”

4; berarti “Baik”

S: berarti “Sangat Baik"”

Uniuk saran-saran yang Bapak/Tbu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang
telah tersedia.
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
NO. ASPEK YANG DINILAI

SKALA
PENILAIAN
t 2345

1. | Kesesuaian dengan pengukuran
kemampuan Berpikir Kreatif

Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif v
sesual dengan pengukuran indikator

kemampuan berpikir kreatif

2. | Kesesuzian dengan pengukuran
kemampuan siswaMTs/SMP
Butir soal tes kemampuan berpikir kreatif v
sesuai dengan pengukuran kemampuan siswa
MTs/SMP

3. | Kesesuaian alokasi waktu dengan beban soal

Banyak dan tingkat kesulitan butir soal tes v
kemampuan berpikir kreatif disesuaikan
dengan alokasi waktu yang tersedia

4. | Ejaan dan struktur kalimat

Bahasa yang digunakan dalam instrument soal
kemampuan berpikir kreatif sesuai dengan v
kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang baik
dan benar atau EYD serta mudah dipahami dan
tidak menimbulkan persepsi ganda.

A. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum*)
a. Soal Tes Akhir ini :
1: Tidak baik
2: Kurang baik
3: Cukup baik

(@ Baik



5: Baik sekali
b. Soal Tes Akhirini :
1: Belum digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
@ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4: Dapat digunakan tanpa revisi
*) lingkarilah nomor/angka sesuai dengan penilaian Bapak/Thu

B. Komentar dan saran perbaikan

FaRsraRsARa RN anares wemssasnranusne D T P P PP susvaaneae

Banda Aceh, ... Maret 2023
Validator,

Lr =

Dina Rahmawati. S.Pd..Gr
NIP, 198909012017082004

114



115

Lampiran 7 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Pasie Raja

Mata Pelajaran :  Matematika

Kelas/Semester : VII/Genap

Tahun Pelajaran : 2022/2023

Materi Pokok :  Bangun Datar (Segiempat dan Segitiga)
Alokasi Waktu : 8 JP (3 x Pertemuan)

A. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapain Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapain
Kompetensi
3.11Mengaitkan rumus keliling dan luas | 3.11.7Menentukan luas dan
untuk  berbagai jenis segiempat keliling dari bangun datar
(persegi, persegipanjang, segiempat.

belahketupat, jajargenjang, trapesium,
dan layang-layang) serta segitiga.
4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual | 4.11.3 Menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan luas dan kontekstual yang berkaitan
keliling segiempat (persegi, dengan luas dan keliling
persegipanjang, belahketupat, segiempat.

jajargenjang, trapesium, dan layang-
layang) serta segitiga.

B. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan pembelajaran yang menggunakan model problem posing
berbasis open-ended siswa diharapkan dapat terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran menjawab pertanyaan, bertanggung jawab dalam menyampaikan
pendapat, mampu memberi saran dan kritik, santun dan disiplin selama pembelajaan,
serta mampu bekerjasama dengan baik. Secara khusus tujuan pembelajaran materi
Bangun Datar adalah:

1. Menyebut mengenai rumus luas dan keliling pada persegi panjang,
persegi, segitiga, trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-
layang.

2. Menggunakan rumus luas dan keliling pada persegi panjang, persegi,
segitiga, trapesium, jajar genjang, belah ketupat dan layang-layang dalam
pemecahan masalah sederhana.
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C. Materi Pembelajaran

1. Fakta
» Sombol/notasi panjang sisi dan sudut.
2. Konsep

> Pengertian bangun datar segiempat (persegi, persegipanjang, belah
ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-layang).
3. Prinsip
» Jenis-jenis dan sifat-sifat bangun datar segiempat (persegi,
persegipanjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-
layang).
» Rumus luas bangun datar segiempat (persegi, persegipanjang,
jajargenjang, trapesium,belah ketupat dan layang-layang).
4. Prosedur
» Menghitung dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
keliling dan luas bangun datar segiempat (persegi, persegipanjang,
jajargenjang, trapesium, belah ketupat dan layang-layang).

D. Metode Pembelajaran
e Pendekatan :Open-ended
e Model Pembelajaran: Problem Posing

E. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
e Media : LKPD
e Alat : Spidol, Penggaris dan papan tulis
e Sumber Pembelajaran : Buku matematika untuk SMP/MTs Kelas VII

Indikator : 3.11.7 Menentukan luas dan keliling dari bangun datar segiempat(persegi dan
persegipanjang)

Guru:

Persiapan Orientasi 10

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan menit
berdoa untuk memulai pembelajaran

e Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam
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mengawali kegiatan pembelajaran.
Apersepsi

e Mengaitkan materi/tema/kegiatan  pembelajaran
yang akan dilakukan dengan pengalaman siswa
dengan materil/tema/kegiatan sebelumnya, fentang
Memahami jenis-jenis segi empat dan Sifat-sifat segi
empat

e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan
bertanya.

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya
dengan pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari.

e Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan
baik dan sungguh-sungguh, maka siswa diharapkan
dapat menjelaskan tentang: luas dan keliling dari
bangun datar  segiempat (persegi dan
persegipanjang)

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung

e Mengajukan pertanyaan.

Pemahaman

Pemberian Acuan

e Memberitahukan ~ materi pelajaran yang akan
dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan ~ tentang  kompetensi  inti,
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung

e Guru membentuk kelompok yang anggotanya terdiri
dari 4-5 orang siswa

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman
belajar sesuai  dengan  langkah-langkah
pembelajaran.

Siswa diberi motivasi untuk memusatkan perhatian pada
topik materi sifat bangun datar dengan cara:

Mengamati objek/ kejadian

Setiap siswa mengamati dengan seksama objek-objek yang
terdapat pada ruang kelas yang berhubungan dengan persgi
dan persegi panjang untuk mempelajari keliling dan luas
segiempat (persegi dan persegi panjang)

100
menit
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e Guru memberikan LKPD 1 dan bahan ajar yang
relevan kepada siswa

Situasi Masalah
(Unsur Problem

e Guru menjelaskan cara mengerjakan LKPD 1.
Kemudian guru  menghimbau agar siswa
memperhatikan penjelasan guru untuk menjawab
LKPD 1 sehingga mampu memberikan jawaban
yang beragam

e Setelah LKPD 1 diberikan selanjutnya guru meminta
siswa dengan anggota kelompoknya mengklarifikasi
masalah secara rinci yang terdapat pada LKPD 1.
Diharapkan siswa dapat memahami solusi dari
permasalahan tersebut.

posing) e Guru memberikan umpan balik agar setiap siswa
dalam kelompok menggali dan mengungkapkan
pendapat sebanyak-banyaknya terhadap
permasalahan terbuka di LKPD 1.
e Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan
yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan
akan dijawab melalui kegiatan belajar. Jika tidak
ada pertanyaan guru memberikan pancingan
berkaitan dengan materi persegi dan persegi panjang
Pengajuan Siswa dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil
Masalah pengamatan
(Unsur Problem e Siswa mengajukan pertanyaan dari situasi masalah
posing) atau informasi terbuka yang diberikan guru
e Guru membimbing siswa yang kurang mengerti
dalam memecahkan masalah terbuka.
Pemecahan e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
Masalah memecahkan masalah terbuka dengan berbagai
penyelesaian dan saling bertukar pendapat dengan
teman kelompoknya dalam memilih berbagai solusi
untuk memperoleh hasil yang tepat.
[ KegiatanPenuwp |
e Setelah siswa menyelesatkan LKPD 1 dengan cara yang
Verifikasi . .
beragam, kemudian guru memberikan kesempatan kepada
(Unsur Problem | . i . ) 10
posing) siswa untu.k mempresentasikan dan menjelaskan hasil menit
kelompok di depan kelas.
Siswa :

e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang
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point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan.

e Mengagendakan projek yang harus mempelajari
pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau
dirumah.

Guru :

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung
diperiksa. Siswa yang selesai mengerjakan projek
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut
peringkat, untuk penilaian projek.

e Guru berpesan kepada siswa untuk mengulang
materi yang telah dipelajari dan mempelajari materi
yang akan datang

e Guru mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan hamdalah dan salam.

Indikator : 3.11.7 Menentukan luas dan keliling bangun datar segiempat(jajargenjang dan
trapesium)

Guru:

Persiapan Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.
Apersepsi 10
e Mengaitkan materiltema/kegiatan ~ pembelajaran | menit
yang akan dilakukan dengan pengalaman siswa
dengan materiltema/kegiatan sebelumnya, ftentang
Menentukan luas dan keliling bangun datar
segiempat (persegi dan persegi panjang)
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan
bertanya.
e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya
dengan pelajaran yang akan dilakukan.
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Motivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari.

e Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan
baik dan sungguh-sungguh, maka siswa diharapkan
dapat menjelaskan tentang: luas dan keliling dari
bangun datar segiempat (jajargenjang  dan
trapesium)

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung

e Mengajukan pertanyaan.

Pemberian Acuan

e Memberitahukan ~ materi pelajaran yang akan
dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan = tentang  kompetensi  inti,
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung

e Guru membentuk kelompok yang anggotanya terdiri
dari 4-5 orang siswa

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman
belajar sesuai  dengan  langkah-langkah
pembelajaran.

Siswa diberi motivasi untuk memusatkan perhatian pada
topik materi sifat bangun datar dengan cara:
Mengamati objek/ kejadian
Pemahaman Setiap siswa mengamati dengan seksama objek-objek yang
terdapat pada ruang kelas yang berhubungan dengan persgi
dan persegi panjang untuk mempelajari keliling dan luas
segiempat (jajargenjang dan trapesium)

e Guru memberikan LKPD 2 dan bahan ajar yang

relevan kepada siswa

60

menit

e Guru menjelaskan cara mengerjakan LKPD 2.
Kemudian = guru  menghimbau  agar siswa
memperhatikan penjelasan guru untuk menjawab
LKPD 2 sehingga mampu memberikan jawaban
yang beragam

e Setelah LKPD 2 diberikan selanjutnya guru meminta
siswa dengan anggota kelompoknya mengklarifikasi
masalah secara rinci yang terdapat pada LKPD 2.
Diharapkan siswa dapat memahami solusi dari

Situasi Masalah
(Unsur Problem

posing)
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permasalahan tersebut.

e Guru memberikan umpan balik agar setiap siswa
dalam kelompok menggali dan mengungkapkan
pendapat sebanyak-banyaknya terhadap
permasalahan terbuka di LKPD 2.

e Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan
yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan
akan dijawab melalui kegiatan belajar. Jika tidak
ada pertanyaan guru memberikan pancingan
berkaitan dengan materi persegi dan persegi panjang

Pengajuan Siswa dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil
Masalah pengamatan
(Unsur Problem e Siswa mengajukan pertanyaan dari situasi masalah
posing) atau informasi terbuka yang diberikan guru
e Guru membimbing siswa yang kurang mengerti
dalam memecahkan masalah terbuka.
Pemecahan e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
Masalah memecahkan masalah terbuka dengan berbagai
penyelesaian dan saling bertukar pendapat dengan
teman kelompoknya dalam memilih berbagai solusi
untuk memperoleh hasil yang tepat.
Setelah siswa menyelesaikan LKPD 2 dengan cara yang
beragam, kemudian guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempresentasikan dan menjelaskan hasil
kelompok di depan kelas.
Siswa :
e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang
Verifikasi point-point penting yang muncul dalam kegiatan
(Unsur Problem pembelajaran yang baru dilakukan. 10
posing) e Mengagendakan projek yang harus mempelajari | o anic

pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau
dirumah.
Guru :

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung
diperiksa. Siswa yang selesai mengerjakan projek
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut
peringkat, untuk penilaian projek.

e Guru berpesan kepada siswa untuk mengulang
materi yang telah dipelajari dan mempelajari materi
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yang akan datang
Guru mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan hamdalah dan salam.

Persiapan

Guru:

Orientasi

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali
kegiatan pembelajaran.

Apersepsi

Mengaitkan  materi/tema/kegiatan ~ pembelajaran
yang akan dilakukan dengan pengalaman siswa
dengan materiltema/kegiatan sebelumnya, tentang
Menentukan luas dan keliling bangun datar
segiempat (jajargenjang dan trapesium)
Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan
bertanya.

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya
dengan pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari.

Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan dengan
baik dan sungguh-sungguh, maka siswa diharapkan
dapat menjelaskan tentang: luas dan keliling dari
bangun datar segiempat (belahketupat dan layang-
layang)

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan
yang berlangsung

Mengajukan pertanyaan.

10
menit

Indikator : 3.11.7 Menentukan luas dan keliling bangun datar segiempat(belahketupat dan
layang-layang)
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Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi pelajaran yang akan
dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan  tentang  kompetensi  inti,
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada
pertemuan yang berlangsung

e  Guru membentuk kelompok yang anggotanya terdiri
dari 4-5 orang siswa

e Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman
belajar sesuai  dengan  langkah-langkah
pembelajaran.

T Kegatmbd ||

Siswa diberi motivasi untuk memusatkan perhatian pada
topik materi sifat bangun datar dengan cara:
Mengamati objek/ kejadian
Pemahaman Setiap siswa mengamati dengan seksama objek-objek yang
terdapat pada ruang kelas yang berhubungan dengan persgi
dan persegi panjang untuk mempelajari keliling dan luas
segiempat (belahketupat dan layang-layang)
e Guru memberikan LKPD 3 dan bahan ajar yang
relevan kepada siswa

e Guru menjelaskan cara mengerjakan LKPD 3.
Kemudian guru  menghimbau  agar siswa
memperhatikan penjelasan guru untuk menjawab
LKPD 3 sehingga mampu memberikan jawaban 100
yang beragam menit

e Setelah LKPD 3 diberikan selanjutnya guru meminta
siswa dengan anggota kelompoknya mengklarifikasi
masalah secara rinci yang terdapat pada LKPD 3.

Situasi Masalah Diharapkan siswa dapat memahami solusi dari
(Unsur Problem permasalahan tersebut.

posing) e Guru memberikan umpan balik agar setiap siswa

dalam kelompok menggali dan mengungkapkan

pendapat sebanyak-banyaknya terhadap

permasalahan terbuka di LKPD 3. Guru memberikan
kesempatan pada siswa untuk

e mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan
yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan
akan dijawab melalui kegiatan belajar. Jika tidak
ada pertanyaan guru memberikan pancingan
berkaitan dengan materi persegi dan persegi panjang
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Pengajuan Siswa dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil
Masalah pengamatan
(Unsur Problem e Siswa mengajukan pertanyaan dari situasi masalah
posing) atau informasi terbuka yang diberikan guru

e Guru membimbing siswa yang kurang mengerti
dalam memecahkan masalah terbuka.

Pemecahan e Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

Masalah memecahkan masalah terbuka dengan berbagai
penyelesaian dan saling bertukar pendapat dengan
teman kelompoknya dalam memilih berbagai solusi

untuk memperoleh hasil yang tepat.

Setelah siswa menyelesaikan LKPD 3 dengan cara yang
beragam, kemudian guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempresentasikan dan menjelaskan hasil
kelompok di depan kelas.
Siswa :
e Membuat resume dengan bimbingan guru tentang
point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan.

Verifikasi e Mengagendakan projek yang harus mempelajari
(Unsur Problem pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau 10
posing) dirumah. menit
Guru :

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung
diperiksa. Siswa yang selesai mengerjakan projek
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut
peringkat, untuk penilaian projek.

e Guru berpesan kepada siswa untuk mengulang
materi yang telah dipelajari dan mempelajari materi
yang akan datang

e Guru mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan hamdalah dan salam.

G. Penilaian Hasil Belajar
a. Teknik penilaian
e Aspek pengetahuan : Teknik tes tertulis, bentuk uraian
e Aspek keterampilan : Teknik non tes, bentuk kinerja
b. Instrument Penilaian dan Penskoran
e Pengetahuan :berlangsung selama proses pembelajaran
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e Keterampilan : berlangsung selama proses pembelajaran, penilaian
keterampilan dilakukan dengan mengamati keaktifan dan kekreatifan
siswa dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru.

Banda Aceh, ... Maret 2023
Mahasiswi,

Dinda Afriwita
NIM.170205052



Lampiran 8

J-KPD EMBAR KERJA PESERTA DIDIK-1

IDENTIFIKASI

J“J

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

ﬁompetensi EE . . . I

3.11

Mengaitkan rumus keliling dan luas

untuk  berbagai jenis segiempat
(persegi, persegi panjang, belah
ketupat, jajargenjang dan layang-

layang) serta segitiga
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: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) LII dan III

“""""’fa‘wf,,, Mata Pelajaran Matematika
Materi Bangun DatarSegiempat

Kelas / Semester VIl / Genap

TahunAjaran 2022 / 2023

Mtor Pencapaian Kompeteni

3.11.7 | Menentukan  luas  dan
keliling dari bangu datar
segiempat.

1.

TUJUAN PEMBELAJARAN

-------

Menentukan luas dan keliling dari bangun datar segiempat (persegi dan persegi panjang

ma Kelompok :

Anggota

Al 2 =

-
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@

1. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota RelompoR pada lembar yang telah disediakan.
Tanyakan hal-hal yang Rurang jelas kepada guru.

LaRukan langkah-langRah Rerja sesuai perintah yang terdapat pada LKPD.

Diskusikan  pertanyaan-pertanyaan Yyang terdapat dalam LKPD dengan teman

Petunjuk:

S

R LN

kelompoRmu

_/

AKTIVITAS 1

<AL

Bu Ida hobi berkebun dan menanam bunga. Ia
memiliki kebun bunga yang cukup luas yang
terletak di belakang rumahnya. Baginya kegiatan
bercocok tanam adalah aktivitas yang membuatnya
selalu bersemangat. Di lahan tersebut masih ada
beberapa petak yang belum ditanami apapun. Ia
berniat untuk membaginya menjadi dua bagian dan
menanaminya dengan bunga merah dan bunga
putih. Bu Ida meminta suaminya untuk
membantunya  menanami  lahan  tersebut.
Bagaimana mereka dapat membagi lahan kosong
tersebut? Untuk mempelajari lebih lanjut, mari
ikuti kegiatan berikut.
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(wts )

Bu Ida memiliki kebun bunga di belakang
rumahnya. Pada kebun bunga tersebut akan
ditanam berbagai jenis bunga. Kebun itu terbagi
beberapa petak. Petak I berbentuk persegi dengan
panjang sisi 25 meter yang akan ditanami bunga
merah. Sedangkan petak II berbentuk persegi
panjang akan ditanami bunga putih, panjang petak

50 meter dan luasnya § luas petak 1.

a. Berapa luas dan keliling Petak I ?
b. Berapa lebar, luas dan keliling petak II?

a. Tuliskan apa yang diketahui dari permasalahan 1

AKTIVITAS 2
Untuk menyelesaikan masalah 7, kamu harus menemukan terlebih dahulu rumus
keliling dan luas persegi, persegi panjang- Untuk mengetahuinya coba perhatikan

dan isilah dengan cermat langkah-langkah berikut-

Sisi Sisi Luas (Banyak

No | Gambar Persegi Panjang | Pendek Keliling Kotak)
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1. 1 4x1=1 1x1=12=1

220 97 9 | | BB s | Wy e

3.1 | R QNBR | ™o --Bal(™. " S ¥ | ... K. ...
Sisi Sisi Luas

No Gambar Persegi Panjang Y | gilendek Keliling (Banyak

Kotak)
1. 3 1 22+1)=6| 2x1=2
200 1 e ] e |
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a. Jika s merupakan panjang sisi persegi, jelaskan hubungan antara sisi panjang
dan sisi lebar dengan keliling dan luas persegi.

b. Jika p dan /merupakan panjang dan lebar persegi panjang, jelaskan hubungan
antara sisi panjang dan sisi lebar dengan keliling dan luas.

.,_'—"PD LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-2

%
IDENTIFIKASI

“""’“f"‘fia‘chm,; Mata Pelajaran _: Matematika
\ Materi : Bangun DatarSegiempat

\ Kelas / Semester : VIil/ Genap

G5 TahunAjaran : 2022 /2023

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas | 3.11.7 | Menentukan luas dan keliling
untuk berbagai jenis = segiempat daribangu datar segiempat.

(persegi, persegi panjang, belah
ketupat, jajargenjang dan layang-
layang) serta segitiga

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran Bangun Dat,

Segiempat diharapkan siswa dapat:
{ - Y




Nama Kelompo

10 cm

.dnmmm
CCRPLTTTTT S

10 cm

6 cm

2(10 + 8)
=36

131

10 X 6
= 60 cm?
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> cm E—l cm
2. Y P .
o ——————
3com 8 cm
3. t @ em fem § B
a

jika a t dan cmerupakan alas, tinggi dan sisi sejajar lainnya pada jajargenjang maka

lengkapilah tabel pada gambar 2 dan 3.

a. Simpulkan hubungan antara panjang sisi alas dan sisi sejajar yang lainnya dengan

keliling jajargenjang.

b. Jelaskan bagaiamana cara menemukan

menggunakan konsep luas persegi atau persegi panjang)

rumus

jajargenjang

(dengan

MASALAH 1

Sebuah jajargenjang memiliki ukuran sisi sejajar masing-masing 10 cm dan 15 cm, maka

keliling jajargenjang tersebut adalah?

a. Dariinformasi diatas. Informasi apa yang kalian peroleh?
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C.

Buatlah kesimpulan dari hasil pekerjaan anda!
AKTIVITAS 2
Berikut pemahaman konsep keliling dan luas trapesium, silahkan diamati!
. Sisi yang o I -
No Trapesium ki Tinggi Keliling Luas
11cm
em 12 om 11 cm 21+12 | (11+21) x 1]
1. dan 12 cm + 11+ 13 2
L L 21 cm =57 cm =192 cm?
— & > —
S5cm 11em Scm
2lem
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7cm
8cm 10ecm
© Jem T 6em
13cm
10 cm
13 cm 15 cm
12 cm
L L
—
5cm 10 em 9 cm
24 cm
3. locm -----------------------------
13 cm
15cm
—p * + »
Sem 10ecm 9cm
13 cm
a
<
4, t WY d@ o | oo
b

jika adan bmerupakan panjang dua sisi yang sejajar pada trapesium dan c merupakan

panjang sisi lainnya , maka lengkapilah tabel pada gambar 2,3 dan 4.

a. Simpulkan hubungan antara dua sisi yang sejajar dan sisi-sisi lainnya dengan keliling.

b. Jelaskan bagaiamana cara

menggunakan konsep luas persegi atau persegi panjang)

menemukan

rumus

trapesium

(dengan

MASALAH 1
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Sebuah gapura makan Maulana Malik Ibrahim berbentuk seperti trapesium sama kaki
yang sepasang sisi yang sejajar yaitu 10 cm dan 12 cm, serta tinggi 14 cm. Tentukan luas

dan keleliling trapesium tersebut?

a. Dariinformasi diatas. Informasi apa yang kalian peroleh?



136

2 )
ew LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK-3

IDENTIFIKASI
.f;;;:;:;’«'u:,,/,.,ﬂ.‘ Mata Pelajaran : Matematika
\ Materi : Bangun DatarSegiempat
Kelas / Semester : VIl /Genap
TahunAjaran : 2022 /2023
Ll
KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.11 Mengaitkanrumuskeliling dan | 3.11.7Menentukan luas dan keliling
luasuntukberbagaijenissegiempat daribangu datar segiempat.

(persegi,  persegipanjang,  belah
ketupat, jajargenjang dan layang-
layang) sertasegitiga

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam pembelajaran

DatarSegiempatdiharapkan siswa dapat: W

2. Menentukan luas dan keliling dari bangun datar segiempat (belah ketupat dan layang-
layang)

ﬂwa Kelompok : \

Anggota
1.

CE o N

N~ _
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D

CD Petunjuk:
1. Tuliskan nama Relompok, dan nama anggota Relompok, pada lembar yang telah
disediakan.
2. Tanyakan hal-hal yang Rurang jelas kepada guru.
3. Lakukan langkah-langRah Rerja sesuai perintah yang terdapat pada LKPD.
4. Diskusikan pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam LKPD dengan teman
kelompoRmu
/
—/
AKTIVITAS 1
Berikut pemahaman konsep keliling dan luas belah ketupat, silahkan diamati!
Di 1 | Di 1 o
No Belah Ketupat laglona 1ag20na Keliling Luas
5em
’ 8 cm
1. 6 cm 8 cm 20 cm 24 cm®
|
6 cm
62
12 em 1
2. 12 cm em | 4%6V2 | ox12x12
= 24V2 =72
12 em
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di

dy

jika d; dan d, merupakan diagonal-diagonal kedua belah ketupat, maka lengkapilah tabel

pada gambar 3.

a. Simpulkan hubungan antara panjang sisi s dengan keliling.

b. Jelaskan bagaiamana cara menemukan

menggunakan konsep luas persegi atau persegi panjang)

rumus luas belah ketupat (dengan




d. Tuliskan penyelesaian dari masalah diatas menggunakan cara anda!

139

e. Buatlah kesimpulan dari hasil pekerjaan anda!

AKTIVITAS 2

Keliling dan luas layang-layang

No Layang-layang Dlaglonal Dlagzonal Keliling Luas
2(10 +17) .
1. 16 cm 2tem | 2, 5 X 1621
- = 168
! 17 X 48
=X 17 %
2(25+26) | 2
2. 17 cm 48 cm — 102 Z 408
48 em
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d;

jika d; dan d, merupakan diagonal-diagonal kedua layang-layang, maka lengkapilah tabel
pada gambar 3.

a. Simpulkan hubungan antara panjang sisi a dan b dengan keliling.

b. Jelaskan bagaiamana cara menemukan

menggunakan konsep luas persegi atau persegi panjang)

rumus

luas

layang-layang (dengan

MASALAH1
layang PQRS yang masing-masing panjang diagonalnya dua kali panjang diagonal-

diagonal layang-layang ABCD. Tentukan luas layang-layang PQRS tersebut!

e. Buatlah kesimpulan dari hasil pekerjaan anda!
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Lampiran 9 :Jawaban Siswa pada LKPD

e

%
-

| W L EMBAR KERJA PESERTA
DIDIK-1

& =
~ IDENTIFIKASI 1
M Mata Pelajaran  :  Matematika !
\ Materi :  Bangun DatarSegiempat

Kelas / Semester : VII/ Genap

TahunAjaran ¢ 202272023
__«d""-"

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATCR
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
311 Mengaitkan rumus keliling dan luas | 3.11.7 | Menentukan luas dan keliling dari
untuk berbagai jenis  segiempat bangu datar segiempat.

(persegi, persegi panjang, beiah
ketupat, jajargeniang dan layanpg-
layang) serta scgitiga

. . kelompok ‘dalam pembelajaA

@tz = .

5

panjaug)

Nama Kclompsok : DURTFLY

1. Salsopna MO fovara

2. gaLeabill
3. Oton aur gaumo
4. Mounie Prmanco

5. Mouudo Yutmiar
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)

L. Tufiskan nama kelompo dan nama anggota kelompok pada lembar yang teluk
disediakan.

2. Tanyakan hal-hal yang &urang jelas Kepada gurs,
Lakukan langkah-langRak Kerja sesuai perintah yang terdapat pada £LXID.

4. Diskusikan pertanyean-pertanyaan yang terdapat dafam LRGD dengan teman
Kefompokmu .

Petunjuk:

b\

AKTIVITAS 1

LN
T Ugn amati masatah di bawah i

Bu 1da hobi berkebun .dan menanam bunga. ia
memiliki kebun bunga yang cukup luas yang terletak di
belakang rumahnya. Baginya kegiatan bercocok tanam
adalah aktivitas yang membuatnya selalu bersemangat-
Di lahan tersebut masih ada beberapa petak yang
belum ditanami apapun. Ia berniat untuk membaginya
menjadi dua bagian dan inenanaminya dengan bunga
merah dan bunga putih. Bu lia meminta suaminya f
nhtuk  membantunya menanami - lahan  tersebut.
Bagailuana mereka dapat membagi lahan kosong
torsebut? Untuk mempelajari lebih lanjut, mari ikud
kegiatan berikut.

Masalak 1
Bu Ida memiliki kebun bunga di belakang rumahnya.
Pada kebun bunga tersebut akan ditanam berbagai
jenis bunga. Kebun itu terbagi beberapa petak. Petak [
berbentuk persegi denpan panjang sisi 25 meter yang
akan ditanami bunga merah. Sedangkan ‘petak 1l
berbentuk persezi panjang akan ditanami bunga putih,
panjang petak 50 meter dan luasnya § lnas petak 1.
a. Berapa lvas dan keliling Petak 1 2
b. Berapa lebar, luas dan keliling petak 117

a, Tuliskan apa yang dlketa.hul dari permasalahan 1
Porar i » 8258990 s RUATSERSL AR T 0 L S LT LR

" Paisedi poniang  dend HE aan
i lvas. gakae O
b. Yuk Imal pertanyaan berdasarkaﬂ husrl pcngxuml‘umm .

Q. W0 don peliti0s Perae 1

b bargeg l@eOr aas dOn tdiung Pawe B
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& Cobahmskanpcrknmn jaWabanmu dari nnas.alahan diatas
JAeae 1. LIS R ~Frmwe pe S ‘ﬂ~
Mus A0S porgeay I
.»\ﬂm m\\unq

Tae

e

.......... SR, LS ™
& y e
AKTIVITAS 2 cwina pusag, pogiong « 2 (PILY * v LT -« €@ O

Untuk menyelesaikan masalah 1, kamu harus menemukan terlebih dahulu rumus

keliling dan luas persegi, persegi panjang- Untuk mengetahuinya coba perhatikan
dan isilah dengan cermat langkah-langhkah berikut:

Y
S
N
v
=
»
&
1
<
LY
1
L
]
B

. S g 4ug gy ag®

- Nisi Sisi T Luas (anak
Panjane | Pendek | BE T ek -

2 1 22+1)=6 2x1=2
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il
. 1e 2LP+L) | PXL
a Jika smerupakan panjang sisi persegi, jelaskan hubungan antara sisi panjang dan
s_:jsilebar dengan keliling dan luas persegi.
{ raniong

¢ mefuPokan Ponjang Sisi Persedi, Hs

Persedi metueakan 4 ¥$ da

fl $39Y lelar Pergedd

meruraean S xS ST

b. Jika p dan /merupakan panjang dan lehar persegi paniang, ' jelaskan hubungan
antara sisi panjang dan sisi lebar dengan keliling dan luzs.

P olon L Mgfufokan pangong clan 'wlar Persedi Poaniany,

wpliing P don L M™MeruPakon 2 Cr+L) clan Luag P dan ¢

mecupakan P x L.
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Lampiran 10 :Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif (STKBK)

SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF (STKBK)
Jenjang pendidikan : SMP/MTs

Semester : Genap
Kelas : VII
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Datar
Indikator
: Indlkat?r Indikator Soal dan Deskripsi Berplk.lr
No | Kompetensi Dasar Pencapaian Soal A i rapkan Kreatif
Kompetensi (Creative
Thinking)
1. | 3.11 Mengaitkan | Menyusun Disajikan Diketahui  suatu  bangun | Fluency
rumus keliling dan | beberapa bentuk | bangun datar | datar persegipanjang dengan | (Kelancaran)
luas untuk berbagai | dan luas bangun | berbentuk panjang 10 cm dan lebar 8 | Mencari
jenis segi empat | datar sehingga | segiempat, cm. Apakah ada bangun | jawaban atau
(persegi, persegi | membentuk peserta didik | datar lain yang luasnya sama | penyelesain
panjang, belah | gambar dan luas | dapat dengan luas bangun datar | dengan
ketupat, jajargenjang | bangun datar | menentukan persegi panjang tersebut? berbagai
dan layang-layang) | yang disajikan kemungkinan | Gambarkan kemungkinan- | altenatif
serta segitiga bangun datar | kemungkinan bangun datar
lain yang | tersebut! Tunjukkanlah
memiliki luas | ukuran-ukurannya dan
yang sama | tentukan luasnya!
dengan  luas | Penyelesaian:
segiempat Diketahui : panjang 10 cm
yang diketahui Lebar 8 cm
Ditanya Gambarkan
kemungkinan-
kemungkinan
bangun datar
tersbut!Tentukan
ukura-ukuran dan
tentukan luasnya!
(1) Bangun datar trapesium
A 8 cm B
C 12cm D
L
(8cm + 12cm) X8 cm
B 2
=80 cm?
(2) Bangun datar layang-
layang
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D B|20cm

A
8 cm

_8comx 20cm
y 2
= 80 cm?
(3) Bangun datar belah
ketupat
{ o]

D B (10em

A
16 cm

_16cm x10cm
d 2
= 80 cm?
(4) Bangun
jajargenjang
D

datar

A 10 cm B

L=10cm X8cm

= 80 cm?

4.11 menyelesaikan | Menyajikan Disajikan Arul mempunyai kebun | Flexibility
masalah kontekstual | permasalahan permasalahan | berbentuk belah ketupat | (keluwesan)
yang berkaitan | kontekstual kontekstual dengan panjang diagonal | Menghasilka
dengan luas dan | yang berkaitan | yang berkaitan | masing-masing adalah 40 m | n ide atau
keliling segiempat | dengan luas | dengan  luas | dan 60 m. Tentukan luas | pernyataan
(persegi, persegi | belah ketupat belah ketupat | kebun Arul minimal dengan | yang
panjang, belah peserta didik | banyak cara yang berbeda? bervariasi
ketupat, jajargenjang dapat
dan layang-layang) menentukan Penyelesaian:
serta segitiga luas  bangun | Caral

datar lain

dengan

beberapa cara
yang berbeda
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wop

|

Dik: alas (a) = 40 m

tinggi(t) =30m

Luas segitiga I = % Xaxt
1

=3 X40m X 30m
1

=35 X 120m = 60m

Luas segitiga II= % XaxXt

1
=§x40mx30m
1
==X120m =60m

Jadi luas belah ketupat =
luas segita I + luas segitiga

II
=60m+60m=120m

Cara 2

Dik: alas (a) = 60 m
tinggi(t) = 20m

. 1
Luas segitigal = xaxt

1
==—X60mx20m
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1
=E><120m=60m

Luas segitiga [I= % XaxXt
1
=3 X 60m x 20m

1
=§><120m=60m

Jadi luas belah ketupat =
luas segita I + luas segitiga
I

=60+60m=120m

Cara3

30m 30m

Diketahui :

Alas jajargenjang 30m +

30m =60m

Tinggi = 20 m

Luas jajargenjang = a X t
L=60mx20m =120

Cara 4

Dik : alas 30 m
tinggi 20 m
Luas segitiga [ = % Xaxt

1
=Ex30m><20m

1
=Ex60m=30m

Luas segitiga 1= % Xaxt

1
=E><3Om><20m
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1
=E><60m=30m

Luas segitiga [II= % XaxXt
1
=3 Xx30mx20m

1
=Ex60m=30m

Luas segitiga [V= % Xaxt
1
= Ex 30m x 20m

1

Jadi luas belah ketupat =
luas segita I + luas segitiga
IT + luas segitiga III + luas
segitiga [V
=30+30+30+30m
=120m

3.11 Mengaitkan
rumus keliling dan
luas untuk berbagai
jenis segi empat
(persegi, persegi
panjang, belah
ketupat, jajargenjang
dan layang-layang)
serta segitiga

Menyelesaikan
masalah  yang
berkaitan
dengan
segiempat

Disajikan
masalah
kontekstual
terkait
segiempat,
siswa  dapat
menggambara
kan
kemungkinan
bangun datar
lain yang
memiliki luas
yang sama
dengan
segiempat
yang diketahui

Wulan dan Dhea mengamati
sebuah papan rambu lalu
lintas yang berbentuk belah
ketupat, dengan panjang
diagonal masing-masing
adalah 10 cm dan 14 cm.

Tentukan luas papan rambu
lalu lintas yang berbentuk
belah ketupat dan
gambarkan ~ kemungkinan
dari bangun datar yang lain
yang bersesuian dengan
diagonal-diagonal belah
ketupat!

Penyelesaian :
Dik:d; =10 cm
d,=14cm

Originality
(keaslian)
memikirkan
cara  yang
tidak lazim
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Dit: luas

lalu

tentukan
rambu
tersebut!
Jawab:
(1) Menggunakan
belah ketupat

1
L=5(dy X dp)

1

= 2(10 cm X 14 cm)

1
=5 (140 cm?)

=70 cm?
(2) Kemungkinan
datar lain yang
bersesuain dengan
diagonal belah ketupat
yaitu persegi panjang
C

papan
lintas

rumus

bangun

[GEN
s <

A B
Dik: p =14 cm
l=7cm
Dit : tentukan luas papan
rambu lalu lintas
tersebut!
Jawab:
L=pxl
=14cm X 4cm
=70 cm?
4.11 menyelesaikan | Menyelesaikan Disajikan Adi membuat layang-layang | Elaboration
masalah kontekstual | masalah permasalahan | dengan kerangka bambu
yang berkaitan | kontekstual kontekstual dengan panjang bilah tegak
dengan luas dan | yang berkaitan | yang berkaitan | 45 cm dan untuk bilah
keliling  segiempat | dengan luas | dengan bambu mendatar 30 cm.
(persegi, persegi | layang-layang perbandingan | Tentukan luas kertas yang
panjang, belah layang-layang | dibutuhkan = Adi  untuk
ketupat, jajargenjang tersebut membuat Layang-layang
dan layang-layang) dengan tersebut, dengan
serta segitiga menggunakan | menggunakan rumus persegi
rumus persegi | panjang dan  dituliskan
panjang langkah-langkah

penyelesaiannya secara rinci
dan lengkap!
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Penyelesaian :

Langkah 1

Diketahui :

Ukuran bilah tegak (tinggi)
=45cm

Ukuran bilah bambu
mendatar (Iebar) = 30 cm
Langkah 2

Menggambar kerangka
layang-layang

Langkah 3

Selanjutnya, pertemuan titik-
titik ujung krangka bilah
bambu diikat

Langkah 4
Hasil ikatan tersebut
dinamakan titik

Langkah 5
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Langkah 6

Setelah diberikan nama pada
titik-titik tersebut diikat dan
di dapatkan perbandingan
ukuran panjang yaitu

1:2
DO: 0B
AO =0C =D0O

Langkah 7
Setelah di dapatkan rasio
perbandingan ukuran
panjang dari layang-layang
tersebut, rasio tersebut
dijumlahkan yaitu:
Rasio = 1: 2

=1+2=3
Langkah 8
Selanjutnya, dicari hasil dari
tittk DO dan OB dengan
cara mengalikan nilai dari
rasio dengan tinggi layang-
layang, yaitu:
Maka

1
D0=§X45cm=15cm

2
BO=§X45CTH=3OCTH

Langkah 9

Lalu ubah bentuk layang-
layang tersebut menjadi
bentuk  persegi  panjang
dengan  tujuan  mencari
luasnya

AN AN

Sehingga membentuk
D
I

I

v

45 em
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Langkah 10
Lalu didapatkan panjang
nilai BD dan Co yaitu
BD =45 cm
CO=15cm

Langkah 11

Selanjutnya cari hasil dari
panjang tersebut
menggunakan rumus luas
persegi panjang (p X ) dan

didapatkan hasil
L=45cm X 15cm
= 675cm?

Jadi luas layang kertas yang
dibutuhkan untuk membuat
layang-layang tersebut
menggunakan rumus persegi
panjang adalah 675cm?
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Lampiran 11 : Soal Pretest

TES AWAL (PREETEST)

Sekolah : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi Pokok : Bangun Datar
Tahun Pelajaran : 2022/2023
Waktu : (30 Menit)
Petunjuk:

1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan.

2.
4
4.

Soal:
1.

Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, cepat dan tepat.
Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti.
Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator

Riska memiliki mainan berbentuk belah ketupat dengan ukuran masing-
masing diagonalnya 10 m dan 6 m, seperti gambar berikut. Mainan tersebut
berpotongan tepat pada kedua diagonalnya. Tentukan luas mainan tersebut
dengan minimal dua cara berbeda!

Diketahui suatu bangun datar berbentuk seperti pada gambar di bawah ini.
Tentukanlah luas bangun datar tersebut minimal dua cara!

A

6m

B 16m C

Diketahui suatu bangun datar berbentuk belah ketupat memiliku 80 cm?.
Apakah ada bangun datar lainnya yang luasnya sama dengan luas bangun
datar berbentuk belah ketupat tersebut? Gambarkan kemungkinan-
kemungkinan dari bangun datar lain tersebut! Tunjukkanlah ukuran-ukuran
yang relevan dan tentukan luasnya!



155

Lampiran 12 : Soal Posttest

TES AKHIR (POSTTEST)
Sekolah : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi Pokok : Bangun Datar
Tahun Pelajaran : 2022/2023
Waktu : (60 Menit)
Petunjuk:
5. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan.
6. Baca, pahami dan kerjakan soal berikut dengan teliti, cepat dan tepat.
7. Selesaikan soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan teliti.

8.

Soal:
1.

Dilarang menyontek dan menggunakan kalkulator

Diketahui suatu bangun datar persegipanjang dengan panjang 10 cm dan lebar
8 cm. Apakah bangun datar yang lainnya luasnya sama dengan luas bangun
datar persegipanjang tersebut?

a. Gambarkan kemungkinan-kemungkinan bangun datar tersbut!

b. Tentukan ukuran-ukuran dan tentukan luasnya!

Pak Ali mempunyai kebun berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal
masing-masing adalah 60 m dan 80 m. Buatlah 3 cara penyelesaian untuk
dapat menentukan luas kebun Pak Ali!

Disuatu pusat perbelanjaan terdapat troli keranjang belanjaan terlihat dari sisi
samping berbentuk trapesium siku-siku dengan ukuran dua sisi yang sejajar
panjangnya 8 cm dan 14 cm. Tentukan luas sisi samping troli keranjang
belanjaan tersebut dengan berbagai cara yang berbeda!
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Lampiran 13 : Jawaban Siswa Soal Pretest

Moo s Sliate e Savete B e
Kaos = \Ju? o TEmee S ey oe w

. EEEEEEN. «n




Lampiran 14 : Jawaban Siswa Soal Posttest

Ftow : Sacbie Acp Hlom
Kdog 4\

'+ Q. Bomgun Jatar

P-wem dow
Dit

berseg, Ponjeny
{- &im

——————

8- (aavburkah  ixemungkinan -Eeptmgl. i, bEG fotr k.

Jawob

b- UK On  Ukurzia - geuron Ao Abnduken oty /
LS

_ ke
= T
) - QO L
q. Dikt kebun Berbentuh belok vakupak ch Parimg  fLampual wiafes -maing oclalol

Bt - 3 Cora penjelefaian menentian Wal  kebon  Pac

Juodl,
4800
@. L = A\K-:I'I. ) & .
@ La1 - ZLxaxt
LAT =  R¥hxl

Lat+ LA =

1700 4 10°

o

. %k tovao sg,oxubgn-)o\/ =
21200 £
s % RGovie = X0 =l

= 2400 ™ \/ ®

aw "

s g %
1.400mJ -L‘mr seppi9a REu® x g

L #30«1“3,,9\/
24

1§ = 40-x g.]\/
1§ % 16D~/

= 2400 ™

@ Div ¢ Tooh berlantul Lropesium  siku™ 2’3 woran dua R sejpdar  Demicegate & don 11

Dix o Lo

AvoV,  dengan

¥ Luos

tevbragal  care 49 berbecle J

@ gt R

*. luaf Pereagl = Siw

PO

x s-‘s‘.
Segibiga = & oot
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Lampiran 15 : Tabel Kurva 0-z

7

DAFTAR F

LUAS DIBAWARN LENGKUNG;\N NORMAL STANDAR Dari 0 ke z.
(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal).

(B
z (‘] 1 2 3 4- 5 6 7 8 9
00 0000 0040 0080 0120 . 0160 0199 0239 0279 . 0319 0359
01 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0638 0675 0714 0754
02 ©793 0832 0871 0910 _ 0948 (987 = 1026 1064 1103 1141
03 1179 1217 1285, 1203 1331 1368 1406 = 1443 1480 1517
04 (1884) 1891 1628 1664 1700 17386 1772 1808 1844 1879
05 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 . 2157 2190 2224
06 2288 2201 2324 2357 2389 2422, 2454 2486 2518 2549
67 3580 2612 2642 2673 ' 2704 2734 2764 2794 2823 2852
08 2881 2010 2039 - 2067 © 2996 3023 3051 3078 3106 3133
09 3159 3186  32]2 3238 3264 3289 3315 3340 3385 3389
1,0 3413 3438 ‘T'3461° 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
11 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3790 3790 3810 3830
1,2 {3849y  3R69 3888 3907 3925 - 3944 3962 3980 3997 4015
1.5 4032 4049 4066 4082 4093 4115 4131 4147 4162 4177
1.4 4192 4207 4222 4238 4251 4265 4279 4292 4306 4319
15 4382 4345 4357 4370 . 4382 4394 4706 4418 4429 4441
1,6 4452 4163 4474 4484 4495 . 4505 4515 4525 4535 4545
1,7 4554 4564 4B73 4582 ¢ 4591 4599 . 4608  s61§ ' 4625 4633
18 4641 4649 » 4656 4664 . 4671- . 4678 6 4693 4699 47061
L9 © 4713 4719 4726 4732 4738 4744 & 4756 4761 4767
20 1772} 4778 4783 4788 4793  4798' 4803 4808 4812 4817
28 4821 4826  4R30 4834 4838 . 4842  4B46  4B50 4854 4857
"22 4461 © 4864 4868 4871 4875 4878 432 4884 4887 = 4899
Z3 - 4893 4896 4898 4901 4504 4906 4 4911 4913 4916
24 4918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4938
*25 .4938  : 4930 4841 4943 4945 4948 4948 4949 4951 4952
26 1953 4955 4956 4957 4959 4961 4962 © 4963 4964
27 4965 - 4966 = 4967 4968 - 4969 = 4970 4971 4972 4973 4974
28 (4974) 4975 4976 4977 ' 4977 4978 4979 4979 4980 4981
29 4981 4982 4982 4983 4884 4984 4985 4985 4986 4988
36 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4950 4990
31 4990 | 4591 4991 4991 4992 4992 4992 1992 4993 4993
3.2 4993 - 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
:-3 ::gg :g:: 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997
5 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998
35 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998
36 4998 4998 1999 4999 4998 4999 4999 439 4999 4999
3,7 4999 - 4999 4999 4999 - 4999 4999 4099 4999 4999 4996
38 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
38 5000 £000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000

&

£

Ly

-‘SF: theory and Problems of Statistics, Spiegel, M.R., Ph.D., Schaum Publishing Co., New York, 1961,
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Lampiran 16 : Tabel Distribusi t

{
‘nmn G
.l!"m
K Persenth)
Untuk Distribus ¢
Veax ,
. { Bitaogan Dalam Badan Dafter
n_tl!lhhn-lp)
.- v ‘m % 1 t p
- ﬁ.’. Lt ] (-1 ] "..b ‘C.ﬁ Inn t'.” ..‘. '.'u i
! L "-"m ;‘:: 1271 ;309 1376 1,000 0721 0305 - 0,158
8L Bs qse o 3hp B2 M| 0m ame ogr pan LI%
4 ] 460 ;."ts :';: 213 . M4t oo 068 gse 9217 017
7 . 213 - 53 COSY 0741 0889 0271 5yey
8 sk 2w gm0 07 59
; £ U » i 27 0,; 59 (1] b o]
3 : { S 314 o245 194 gg 0906 0718 5553 n::; :':;1
e 350 300 23 e g4 08% 0711 . 0519 0263 o3
| 9| 328 20 23 15 100 | s oms  osm  oae 0,130
. 338 282 22 1m 133 | osss  on 0513 0281  o0.1297]
10°1817 276 2235 a8 137 | osw 0700 0542 0260 0129 -
TN 272 220 1ey 138 | oare 0,687 0540 0280 01209
3,06 268 - 218 178 136 | 0873 0695 0539 0259 0123
3 | an 2,68 2318 1,97 ' 1,38 0870 0694 0538 025 a8
] 298 2,82 214 1,76  1,33°] o888 0892 0537 0258 0,128
ls 298 260 213 ass v 1a0 | ome 0691 0536 0258 ogan
f16 | 292 288 212 17 134 | 0865 06% 0835 0258 o0j28
171 2 2,57 21 1 1,33 | 0863 0689 0534 0257 0128
18 m 2,55 210 1,73 - 1,33 | DBs2 0,688 0534 0257 0127
19 | 286 284 209 173 133 0851 0888 0533 0257 0,127
20 1 ;34 288 209 1,72 1,82 | 0860 0687 0533 0257 0327
21 | 283 252 208 1,72 1,32 | :0889 0686 03532 0257 0127
22 | 282 251 207 1,72- 1,32 | 0858 0688 . 0532 0256 0127
234 28 250 207 1M 1,82 | 0858 0,685 0532 0256 0,127
24 | 280 249 208 171 132 | 0857 0685 0531 0% 01727
3 | 27 a0 zos um 33| s osh es aze e
B e - 5. 1w m | e o N 0127
Gl e ) 131 | 0855 0683 05% 0238 iz
28 ] 278 247 208 1M by 0530 035 0127
29 | 276 246 204 L7 1 0854 0683 .
- 2 7 0854 0583 0530 0236 0127
%0 | 276 246 :‘g ::;: :::; 0851 :'.m 0520 035 0126
40 | 270" 242 200 187 130 | o848 067 0527 0IM 0128
s | 288 13 508 O 46 120 | oMs 06T oss 0
120 g 235 106 uses 128 | emz oeM osm oy o ;
oo ‘ :

. Yates . ¥,
ber : Statiticel Tables for Biological, Agricultural end Medical Resarch, Pisher, R.A. dan
Sumber  pable W, Oliver & Boyd 1d, Edinhurgh.
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Lampiran 17 : Tabel Distribusi F

DAFTAR L

Niad Poguantil

Ustuk Distrivesd P

( Olangen Dubgrn Todhs Dafise
Menystaken ; Baria ALas Untuk

P = 0,08 dan Rarte Bawah Uniuk p « 0,01 } o F
P
Vea V¥, - dipembilang
- r|
pamy vt
1 2 3 L] ] L] T k] L] w1 12 113 0 n » L] &0 ™ 100 w0 0 o
1 1 0 M ms 330 34 331 2 1 M3 13 M4 ME 248 MNP MO I3 NI 2 M4 14 M
4082 49D E40Y G423 544 SBSD BPHD S &12 0087 Sl08 6142 SEM 6258 AT 43T ety 4352 8381 M8
1 1861 1500 19.18 1930 1930 19,39 1538 1837 1934 1944 19,41 1942 1 1948 1048 1947 1047 1948 949 19.586 19,
M4t 10 735 9.3 9933 WM NN 1938 941 99,42 4 M4 AT M0 B4 B " 150 ”,':
Fl 10,13 $85 93% 912 901 804 B44 Ak BBT BIB 378 B4 871 64 ng2 580 M AW a.54 AB4
. A .8
M1 308 N B B TN T8 DA 2734 1123 Nad 21,08 @M 2569 2840 M0 Ml MW WD 18 214 NI
4 171 54 68 &M 43 618 &0 604 SO0 596 693 591 BA7 380 871 574 571 S5T0 588 8 5,
1,28 15,00 1488 1598 15,67 182 1490 14850 1485 1454 L4443 1437 14,24 1402 1393 100 1574 1288 1261 II:I‘I l$ l:‘_‘l: |::
3 BT9 B41 6, 508 405 4BL 482 478 474 40 488 484 468 48 480 4 444 442 440 438 4D
. , 2 X . . 134
13,37 12,08 11,39 1097 1047 1043 1027 1035 1003 888 BH 77 338 047 938 329 B 217 %13 007 A4 S
. S1a 478 B3 A3 A28 411 400 410 406 403 400 294 387 A4 A3t 37T 378 372 3T 3 18
! 5 . . 387
1097 578 918 37 BA7T R3E 810 TP AT 1MW 132 180 1AM K3 T4 108 T02 B8 AN M ame
7 539 474 435 412 397 3AT 379 373 383 363 180 357 352 344 30 A3 M a2 a1 a:m
h h 5 3 , , i a4
1225 840 TBE 146 TAR TO0 B3 671 662 &8 647 638 EI5 807 338 390 SAS STR BIS S0 Ae7 s:::
a 6.2 448 407 B4 269 1A 350 344 23 334 331 3B I 306 312 308 388 3103
» g 3 2 . A 300 298 136 2 2m3
LI B85 L0 101 A8 837 &I8 K03 631 BAZ T4 587 338 B S3m 320 511 306 500 49% 491 4AR ane
[ ] 512 428 386 183 348 327 329 223 318 313 30 307 1m 293 25 Im 287 2M0
3 3 ! 8l ! . 17T 278 1Ta 1M ?
1084 507 699 €42 86.08 B0 %82 547 6535 B526 818 511 300 L R - R S U I h:
rs
-]
pord
Tvadad e
s | ( S — N Y & - S
* e e e — i
D | 0 A (ER W) GBI Ban 3en Vo P T T W T 2.9 DA 04 g . £ >
IV T P BWoodae da ) §oArt BaR S A W Eae o . - - 0 aa
oy 7 aEE W Gae GFy Sue . il mal e Gay Aias 9sel ey 00§ 20 ? = L 4
i O G Gl ate 46 a0 e Lo Ttalhaon da0 o gl AR HoRis QW “ " - D & 4
@y 060 G4p ASh ASk AW 8w LR LT S IO I = I PR M I S 81} ] " B - W v
o e AA NG @88 @i2 EH% cRd 478 gsd i RGD B RS < BP 2 . - : P ¥
Al O Gee FEH A57 oan B91 &ih Sd0 403 Bae. i B ] o i % w04 ] 0 '
[N T DO TP TR T I T T T F T TS A wggm A A CL 4 4 o 5 -
B Wi 230 286 A VI LT X BN [ NN 1R S 167 QU U N N - SO - M) 053 0y i £ 7 (RS
| AT LK e I 2w B a6 zd0, BB Sdep i gt A0F AR LW 9ER (/A KR <) CIE N
i L W0 AP weR 2aF AE; 202 2 S E T T LA LA LG dn DAY S0 04 a i) JE
: LT TS T L I T N I N T - T 1 SO I O £ [ I T L L R 1 )
i Y L £ b LA LT LA va8 051 U O 0 T ) - ‘e
J TR U ) PR TR R (T ALY e VLS ) W &
i | o ‘GGR fum i L imE LAY LY 188 an 1A% 00 1) 049 W 3 SF 7
(N 1Y ; (R0 (B} L 207 2% Ty 2 Ly sy (EE (A £ -1 T2 L. L) [
i ’ i w1 [ T I T U O U I " T I IR S AR N W (4 B AN U T S B /] 1 1z
] E L INE 241 297 a0 230 903 LKL I B IAn 152 LN T I I LIRP} STy s
i | & G BES BT 1T 1K1 180 169 162 0,87 L5 045 D4z 4as 197 oW baw 1
I! G U L I W] 2,01 A 23R LAT O 2OoH 40T T AR LTY el 1 RT 133 lam  I.¥ 33 1A
1w w 62 2 L T T N T ™ S A U N (T 16 TR SO SN0 7 Y A TS
T din ™n o229 223 292 22U 1A% LY L1 LU I W 1A% LR S~ 1) e
el A o0 234 222 200 2,02 85 LK LA 1A 076 LIu es L8R 1S iy 14 13 T 109 111 )0a
e W2 340 200 K2 26860 280 200 20N 2260 2,200 209 200 W el 100 4e1 1,50 140 13 v2m 418 100
oo Rl 2 231 21 209 200 {5 R . U P LS P - T BT Y K11 1.52 e 138 I3 12¢ 1T a1 .08
Ll LR 432 302 280 261 251 QAN T TN PO BOT 199 07 L1y 138 133 L4 I3 13 113 1.,

ter v Nlelisisrs, Howl, P.G , dohn Wiley & flons.
Lo kbusus jasade ool

Ine.. New York. 1960,
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Lampiran 18 : Tabel Distribusi x?

DAFTAR H

Nilal Pegsentil -

Untuk Distribusi 2
V= dk

( Bilangan Delam Badan Iafiar
Mmylnl-ul.'l

<
3
"

T _1 »
aee Toam Tams. Tese Tore Tow Tam Tore Foos oo Tom To..

A8 &6 5,02 384 271 1327 0433 0,102 0,016 0004 0.001 0.00020.000
106 Oa 138 5909 481 277 140 0875 0211 0.103 0,051 0.0201 0.010
128 L3 935 T8 635 411 237 121 0B84 0382 0216 0115 0.072
4.9 3_1.3 111 _g._-_lg 798 539 336 192 106 0.911 0434 0.297 0.207
167 151 128 TL1 924 683 438 247 161 LIS 0831 055 04p2
185 168 144 120 106 784 535 845 2,20 184 124 0872 OAls
203 JAS 160 il 120 904 635 . 425 283 217 169 1,24 0939
220 200 135 155 134 1032 734 507 349 273 218 165 L34
236 217 190 169 117 114 A34 690 417 333 250 209 1m

BBDARD B

10282 232 205 183 160 125 83 6N 487 394 325 256 216
| M 247 209 197 173 137 163 138 588 487 382 305 260
12 2%3 262 2338 210 385 148 113 844 630 523 440 38T 307
13 | 298 277 M7 224 198 160 123 230 04 SR80 501 411 357
‘It 313 291 283 237 210 1710 983 102 .79 657 S63 156 L0V

15328 306 275 250 223 182 143 11,0 455 726 626 823 460
16§ 313 320 2xs 263 235 194 183 119 931 96 691 8§81 54
* Jivd fass -3 302 2764 248 2035 163 124 101 A87 756 641 370
W32 3N NS W9 260 UL 173 13T 109 939 823 701 63
19 | 388 2362 29 00 272 207 1A% 136 117 101 891 763 884
20 §.900 36 312 M4 2WM4 ‘238 193 158 124 109 959 82 .43
21 {414 39 355 327 206 249 203 163 132 114 103 890 £03
428 1303 368 339 308 200 218 172 MO 123 10 954 864

2723

233

243

sl

H2 M. W1 a2 3zo xA M1 148 131 117 102 936
458 130 w364 302 282 190 157 138 124 109 9489

9 13 406 377 344 293 199 165 146 ‘131 118 105
ARA  MAG 410 3RS ARG 304 353 208 173 154 138 122 112
#6 40 12 00 KT NS W3 2T 181 162 146 129 118
$0 383 1 NS U5 26 53 227 189 1689 153 136 125
B33 498 487 126 390 7 2368 198 .177 160 143 13}

245 306 183 168 150 133
327, 291 265 244 223 207
429 317 M8 324 97 280
523 485 432 s 375 353

1042 1004 . 950 905 855 378003 817

1163 1123 1086 1019 966 831 783 .73 L“_, 2: Y. a2

1383 1241 141 1131 1056 948 893 S8 133 gpr bl oo 32

HOZ 1358 1296 1203 1183 1001 903 901 set 17m ik
5 . o . L

0

bE ¢

837 509 150 438 403 34N
S6% 637 393 538 N8 158
193 W2 M4 8T8 632 63
P10 8N4 H33 T8 40 670

B-71 i

2882 8ysE Uy

—

Sumber : Table of Perevntase Points of the x* Distribution, Thmm €M, Biometriks. Vol.32 {1841
: % 2 . R x | 8

202 A
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Lampiran 19 : Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

i

-y

-y




